PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA PADA MATERI

BANGUN RUANG KELAS V SD/MI by LESTARI, LIA
  
 
PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA PADA MATERI 
BANGUN RUANG KELAS V SD/MI 
 
 
 
Skripsi 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guru 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
Oleh: 
LIA LESTARI 
NPM : 1411100063 
 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  
LAMPUNG 
1439/2018 M 
  
  
 
PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA PADA MATERI 
BANGUN RUANG KELAS V SD/MI 
 
 
 
Skripsi 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guru 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
Oleh: 
LIA LESTARI 
NPM : 1411100063 
 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah 
 
 
Pembimbing I  : Dr. Safari Daud, S.Ag., M.Sos.I 
Pembimbing II:Yudesta Erfayliana, M.Pd 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  
LAMPUNG 
1439/2018 M 
  
  
 
ABSTRAK 
 
PENGEMBANGAN ENSIKLOPEDIA PADA MATERI 
BANGUN RUANG KELAS V SD/MI 
 
 
Oleh 
Lia Lestari 
 
Permasalahan penelitian ini berasal dari data penelitian yang menunjukkan 
bahwa dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Matematika belum 
disajikan bahan ajar yang berupa Ensiklopedia sebagai salah satu rujukan dalam 
pembelajaran dikelas, kemudian bahan ajar yang selama ini digunakan adalah 
Drbuku paket dan Bupena dan belum pernah menggunakan Ensiklopedia dalam 
proses belajar mengajar.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Ensiklopedia pada materi 
bangun ruang dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
Research and Development (R&D) yang mengacu pada model Borg and Gall 
yang dapat mendukung pembelajaran Ensiklopedia materi bangun ruang agar 
membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas 
khususnya pada mata pelajaran Matematika di SD/MI dan untuk mengetahui 
kelayakan produk. Penelitian dan pengembangan ini dibatasi dari sepuluh langkah 
menjadi tujuh langkah, yang meliputi potensi dan masalah, pengumpulan 
informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, dan 
revisi produk. Instrumen yang digunakan berupa skala penilaian untuk 
mengetahui kelayakan Ensiklopedia dan untuk mengetahui respon peserta didik 
terhadap kemenarikan Ensiklopedia yaitu menggunakan skala Likert dengan skor 
penilaian 1-5 dan disusun dalam bentuk checklist.  Analisis data yang di gunakan 
yaitu mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif dari ahli materi, ahli bahasa, 
ahli desain, pendidik terkhusus mata pelajaran Matematika, dan peserta didik 
kelas V. 
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini berupa ensiklopedia pada 
materi bangun ruang menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan layak 
digunakan sebagai salah satu rujukan dalam pembelajaran. Didalam mendesain 
Ensiklopedia peneliti menggunakan aplikasi coreldraw x7. Hasil dari pengujian 
kelayakan ahli materi sebesar 88%, ahli bahasa sebesar 92%, ahli desain 86,67%, 
dan uji respon pendidik 87,13%, uji coba skala kecil 85,71%, dan uji coba skala 
besar 87,14%. Dari hasil validasi ahli dan uji coba produk maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa Ensiklopedia pada materi bangun ruang sangat layak untuk 
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. 
 
Kata kunci: Bahan Ajar, Ensiklopedia, R&D, Matematika. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
  
 
MOTTO 
 
                                   
              
Artinya: 
“Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan 
Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 
dengan tepat”. (QS. Al-Furqan:2)1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Al-Jumanatul Ali, 
2005), h.359. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, 
karena dengan pendidikan manusia dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi dirinya sehingga 
dapat mengatasi permasalahan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Suatu 
proses pendidikan tidak akan lepas dari tujuan pendidikan, yaitu memperoleh 
pengalaman yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 
perorangan dan bermasyarakat.
2
 Masalah dasar dan tujuan pendidikan adalah 
suatu masalah yang sangat mendasar dalam pelaksanaan pendidikan. Sebab 
dari dasar pendidikan itu akan menentukan corak dan isi pendidikan, dan dari 
tujuan pendidikan akan menentukan kearah mana peserta didik itu dibawa, 
karena pendidikan sama sekali tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, baik 
dalam kehidupan keluarga, maupun dalam kehidupan bangsa dan negara. 
Maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar ditentukan oleh maju 
mundurnya pendidikan dinegara itu.
3
 Pendidikan tidaklah ditentukan oleh 
kegiatan dipendidikan, tetapi terdapat dalam setiap proses pendidikan. Oleh 
                                                             
2 Hidayatulloh, Hubungan Model Pembelajaran Cooperative SCRIP dengan Model 
Pembelajaran Cooperative SQ3R terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar, 
(Jurnal Terampil Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol.3, No.2, Desember 2016), h. 323. 
3
 Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), Cet ke-2, 
h.98. 
  
 
karena itu, tidak ada tujuan umum pendidikan atau tujuan akhir dari 
pendidikan.
4
 
Jadi, pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat 
penting peranannya dalam usaha membina dan membentuk manusia yang 
berkualitas. Pendidikan dapat ditempuh pada sekolah-sekolah yang telah 
disediakan oleh pemerintah, salah satunya adalah pada sekolah dasar. Sekolah 
dasar ialah tempat yang menyediakan pendidikan dasar bagi peserta didik, 
salah satunya yang di ajarkan pada sekolah dasar adalah matematika.
5
 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari 
SD/MI, SMP/Mts, SMA/MA, bahkan sampai jenjang perguruan tinggi yang 
mengkaji tentang matematika dasar. Dalam proses belajar mengajar 
matematika masih banyak peserta didik yang memerlukan bimbingan, baik 
dalam memahami bahan pengajaran maupun dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar peserta didik. 
Pembelajaran matematika memerlukan penggabungan dari psikologi 
tingkah laku dan psiologi kognitif. Artinya peserta didik dalam mempelajari 
matematika memerlukan kemampuan berfikir sekaligus motivasi yang tinggi 
agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai dengan baik. 
Keberhasilan dalam pembelajaran matematika di tentukan oleh kemampuan 
pendidik dalam pembelajaran dan kemampuan peserta didik dalam belajar. 
Maka dari itu, sebagai seorang pendidik harus memiliki pemahaman, 
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wawasan, serta pengetahuan yang luas mengenai pelajaran yang akan di 
berikan kepada peserta didik. 
Sebagaimana firman Allah SWT bagi orang-orang yang memiliki ilmu 
dalam QS. Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi: 
                                    
                        
Artinya: 
“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 
sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. (QS: Az-Zumar:9)
6
 
 
Ayat diatas membandingkan antara orang yang menjalankan ketaatan 
kepada Allah dengan orang yang tidak demikian, dan membandingkan antara 
orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu. Maka dari itu proses 
pendidikan senantiasa menjadi perhatian dan terus dikembangkan untuk 
memajukan kehidupan bangsa dan negara. Proses pendidikan secara formal 
diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran disekolah. Untuk mencapai tujuan 
tertentu, pembelajaran dapat dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar 
yang berkualitas. Salah satu faktor penting dalam kegiatan pembelajaran 
adalah adanya strategi pembelajaran, media pembelajaran, juga penggunaan 
bahan ajar yang secara tepat. 
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang dirancang secara sistemtis 
untuk menyediakan sumber belajar bagi pembelajar pada suatu lingkungan 
belajar.
7
 Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antara 
peserta didik dengan peserta didik, interaksi antara pendidik dan peserta 
didik, maupun interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar.
8
 Pendidik 
atau guru merupakan salah satu aspek yang terpenting dalam pendidikan.
9
 
 
Pembelajaran yang sering terjadi disekolah dan membuat peserta didik 
merasa sulit  untuk mempelajarinya yaitu mata pelajaran matematika. 
Matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 
membosankan bagi peserta didik, hal ini dikarenakan konsep-konsep 
matematika tersusun secara hirarkis, terstruktur dan sistematika, mulai dari 
konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang kompleks. Secara 
sederhana matematika adalah suatu disiplin ilmu yang memiliki karakteristik 
tertentu jika di banding dengan ilmu lainnya, karena karakteristiknya itu maka 
pembelajaran matematika di sekolah memerlukan bahan ajar maupun teknik 
pembelajaran yang khusus pula.
10
 
Matematika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2005 adalah 
ilmu tentang bilangan-bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 
dalam menyelesaikan masalah tentang bilangan.
11
 Sedangkan menurut Kline 
matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat 
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membantu manusia untuk memahami dan memecahkan permasalahan sosial, 
ekonomi dan alam.
12
 
Dalam teori perkembangan intelektual yang dikembangkan oleh Piaget, 
peserta didik Sd/Mi sebagian besar berada pada tahap operasi konkrit. Oleh 
karena itu pembelajaran di Sd/Mi sedapat mungkin dimulai dengan 
menyajikan masalah konkrit atau realistik sehingga dapat dibayangkan oleh 
peserta didik. Untuk itu diperlukannya bahan ajar yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan dapat membangkitkan semangat dalam 
pembelajaran di kelas, karena keberhasilan dalam pembelajaran matematika 
ditentukan oleh kemampuan pendidik dalam pembelajaran dan kemampuan 
peserta didik dalam belajar. Peserta didik di tempatkan sebagai subjek 
pembelajaran dan pendidik berfungsi sebagai fasilitator dalam pembelajaran 
tersebut. Karena itu pendidik di tuntut agar dapat memilih cara dengan secara 
tepat dalam menggunakan bahan ajar dan peserta didik di tuntut agar dapat 
memahami konsep maupun penguasaan penggunaan konsep tersebut sehingga 
hasil belajar peserta didik tercapai secara optimal. 
Sutjipta mengungkapkan bahwa bahan ajar mempunyai struktur dan 
urutan yang sistematis, menjelaskan tujuan instruksional yang akan dicapai, 
memotivasi peserta didik untuk belajar, mengantisipasi kesukaran belajar 
peserta didik sehingga menyediakan bimbingan bagi peserta didik untuk 
mempelajari bahan tersebut, memberikan latihan yang banyak bagi peserta 
didik, menyediakan rangkuman, dan secara umum berorientasi pada peserta 
didik secara individual.
13
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Pengembangan bahan ajar matematika dengan tujuan membantu peserta 
didik dalam mencapai kompetensi, memperluas pengetahuan tentang 
matematika dan mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang 
ada dalam bahan ajar. Bagi peserta didik bahan ajar menjadi sumber acuan 
belajar dan mendapat informasi pengetahuan yang penting didalamnya, 
sedangkan bagi pendidik bahan pembelajaran dapat membantu pendidik 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan hal tersebut, 
peserta  didik dapat memahami secara utuh dan keseluruhan serta dapat 
menghilangkan sikap negatif peserta didik yang kurang senang dalam 
pelajaran matematika. 
Berdasarkan hasil pra-penelitian, wawancara, dan obeservasi yang 
dilakukan oleh peneliti dalam dua sekolah, peneliti mendapatkan informasi 
bahwa: 
1. Observasi yang dilakukan tanggal 03 Desember 2017 di MIN 6 Bandar 
Lampung didapatkan hasil observasi bahwa bahan ajar yang di gunakan 
dalam proses pembelajaran berupa bupena dan buku paket. Di dalam bahan 
ajar yang di gunakan oleh pendidik juga peserta didik materi yang di sajikan 
kurang lengkap, gambar-gambar yang di sajikan kurang sesuai dengan 
kehidupan anak sehari-hari, tidak adanya tokoh matematika yang dapat 
menambah wawasan bagi peserta didik. 
2. Obeservasi yang dilakukan tanggal  10 Maret 2018 di SDN 5 Kertosari 
didapatkan hasil observasi bahwa dalam proses pembelajaran pendidik 
masih menggunakan buku paket yang disediakan oleh sekolah. Di dalam 
  
 
buku paket tersebut tidak membahas mengenai sejarah singkat matematika, 
warnanya kurang menarik semangat peserta didik untuk belajar, serta cara 
penyampaian pendidik yang membosankan bagi peserta didik. 
Penelitian yang di lakukan oleh peneliti mengenai bahan ajar berupa 
ensiklopedia materi bangun ruang memiliki keunggulan yaitu membahas 
mengenai petunjuk penggunaan ensiklopedia, sejarah singkat matematika, 
tokoh-tokoh dalam matematika, gambar-gambar yang menarik sehingga 
peserta didik tidak bosan ketika belajar menggunakan ensiklopedia, terdapat 
latihan soal pada setiap bangun ruang, dan evaluasi yang dapat menambah 
wawasan bagi peserta didik terkait materi yang disajikan dalam ensiklopedia. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap dua sekolah tersebut 
kepada pendidik ditemukan fakta bahwa terdapat beberapa permasalahan saat 
proses pembelajaran berlangsung, seperti: (1) kurang menariknya bahan ajar 
yang di gunakan serta isinya yang kurang di lengkapi dengan tokoh 
matematika; (2) sarana dan prasaran yang kurang memadai; (4) kurangnya 
jumlah bahan ajar yang dipakai peserta didik; (5) belum pernah menggunakan 
bahan ajar berupa ensiklopedia. 
Dari permasalahan tersebut berdampak pada kurang antusiasnya peserta 
didik dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. Selain itu pemadatan 
pembelajaran yang seharusnya 45 menit dalam satu jam pelajaran menjadi 30 
menit dalam satu jam pelajaran, dikarenakan kurangnya ruang kelas sehingga 
berdampak pada penyampaian materi pembelajaran yang kurang optimal.
14
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka dibutuhkan 
suatu bahan ajar yang efektif, efesien, dan mengutamakan kemandirian 
peserta didik agar mampu membawa peserta didik pada kompetensi dasar 
yang diharapkan yaitu berupa ensiklopedia. 
Menurut Widayat ensiklopedia adalah bahan rujukan yang menyajikan 
informasi secara mendasar namun lengkap mengenai masalah dalam berbagai 
bidang atau cabang ilmu pengetahuan, disamping itu ada ensiklopedia hanya 
mencangkup satu cabang ilmu pengatahuan.
15
 
 
Dengan demikian perlu dilakukan pemilihan bahan ajar ensiklopedia 
yang memiliki penjelasan materi yang lebih lengkap untuk menumbuhkan 
kemampuan berfikir peserta didik dan menumbuhkan minat serta respon 
positif terhadap pelajaran matematika. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat sebuah judul penelitian, yaitu “Pengembangan Ensiklopedia 
pada Materi Bangun Ruang Kelas V SD/MI”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
dapat mengidentifikasi beberapa masalah, di antaranya: 
1. Bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran belum 
menggunakan ensiklopedia, hanya menggunakan buku paket dan bupena. 
2. Kurangnya antusias peserta didik ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
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3. Belum tersedianya ensiklopedia pada materi bangun ruang kelas V 
SD/MI. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah agar penelitian ini dapat terarah dan 
mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya maka dalam penelitian ini 
peneliti membatasi pada proses pembelajaran matematika belum tersedianya 
ensiklopedia pada materi bangun ruang dikelas V SD/MI. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan ensiklopedia yang baik pada pembelajaran 
matematika di kelas V SD/MI? 
2. Bagaimana kelayakan penggunaan ensiklopedia pada materi bangun 
ruang dikelas V SD/MI? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap kemenarikan ensiklopedia pada 
materi bangun ruang dikelas V SD/MI? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Untuk menghasilkan ensiklopedia pada materi bangun ruang dikelas V 
SD/MI yang baik. 
2. Untuk mengetahui kelayakan ensiklopedia pada materi bangun ruang 
dikelas V SD/MI. 
  
 
3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kemenarikan 
ensiklopedia pada materi bangun ruang dikelas V SD/MI. 
F. Manfaat Penelitian 
Kegunaan atau manfaat yang ingin dicapai dalam pelaksanaan 
penelitian ini adalah: 
1. Manfaat bagi Peserta Didik: 
Membantu peserta didik untuk dapat memahami mata pelajaran 
Matematika materi bangun ruang menggunakan ensiklopedia. 
2. Manfaat bagi Pendidik: 
Dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kreatifitas dalam 
mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
3. Manfaat bagi Peneliti 
Memperoleh pengalaman penelitian, khususnya mengenai 
ensiklopedia pada materi bangun ruang kelas V Sd/Mi pengalaman 
berharga ini selanjutnya dapat dijadikan acuan dalam mengajar. 
4. Manfaat bagi Sekolah 
Informasi ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
dalam mengambil langkah- langkah melaksanakan pembelajaran 
matematika. 
G. Spesifikasi Produk 
Ensiklopedia termasuk salah satu sumber belajar yang menyajikan 
informasi mendasar dan lengkap mengenai suatu masalah.
16
 Ensiklopedia 
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yang berisi gambar (visualisasi) dan tulisan yang menarik bagi peserta didik 
tidak terlalu dangkal namun dapat dimengerti secara mendalam.
17
 Dengan 
begitu peserta didik tidak malas membaca dan merasa penasaran dengan 
ensiklopedia tersebut. 
Produk yang dihasilkan bahan ajar berupa ensiklopedia bangun ruang 
pada mata pelajaran matematika kelas V yang dimodifikasi sesuai dengan 
materi, spesifikasinya sebagai berikut: 
1. Produk yang akan dikembangkan berupa ensiklopedia pada materi 
bangun ruang kelas V SD/MI. 
2. Ensiklopedia ini diperuntukkan bagi pendidik dan peserta didik kelas V 
Sd/Mi sebagai sumber belajar tambahan dan untuk menambah 
pengetahuan bagi pendidik untuk menambah wawasan. 
3. Materi yang dipilih yaitu bangun ruang dan di lengkapi dengan gambar 
yang sesuai dengan materi. 
4. Bentuk fisik pada ensiklopedia yang akan dikembangkan menggunakan 
kertas Art Paper 120gr dan cover menggunakan kertas hard cover. 
5. Pengetikan teks menggunakan berbagai jenis huruf yang bervariatif 
serta dengan menggunakan gambar animasi buatan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 
Borg and Gall dalam Sugiono menyatakan bahwa penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development (R&D) merupakan 
metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan 
produk.
18
 Hasil pengembangan produk dalam pendidikan digunakan dalam 
proses pembelajaran dengan tujuan agar proses yang berlangsung dapat 
berjalan sesuai dengan apa yang ingin dicapai. 
Produk R&D dalam bidang pendidikan antara lain: sumber belajar 
baik sumber belajar berupa cetak ataupun non cetak, strategi pembelajaran 
untuk perbaikan proses dan hasil belajar, paket pembelajaran yang dapat di 
pelajari oleh peserta didik sendiri seperti: modul pembelajaran, desain 
system pembelajaran yang sesuai dengan tujuan da isi pembelajaran, 
system perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan lembaga 
dan kebutuhan peserta didik ataupun dengan tuntutan kurikulum, system 
evaluasi baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil dan prosedur 
penggunaan fasilitas-fasilitas pendidikan seperti laboratorium. 
Penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D) 
sebagai suatu metode penelitian pengembangan yang menghasilkan 
produk memiliki karakteristik atau ciri khusus yang membedakan dengan 
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metode penelitian pengembangan yang lainnya. Karakteristik Research 
and Development (R&D) antara lain: 
a. R&D bertujuan untuk menghasilkan produk dalam berbagai aspek 
pembelajaran dan pendidikan, yang biasanya produk tersebut 
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu. 
b. Proses pelaksanaan R&D  diawali dengan studi dan survey 
pendahuluan yang dilakukan untuk memahami segala sesuatu yang 
terlaksana dilapangan sesuai dengan objek pengembangan yang dapat 
digunakan. 
c. Proses pengembangan dilakukan secara terus menerus dalam beberapa 
siklus dengan melibatkan subjek penelitian dalam lapangan yang 
nyata tanpa mengganggu system dan program yang sudah 
direncanakan dan ditata sebelumnya. 
d. Pengujian validasi dilakukan untuk menguji keandalan model hasil 
pengembangan baik validasi internal ataupun validasi eksternal. 
e. R&D tidak menguji teori tertentu atau menghasilkan prinsip, dalil, 
atau hukum kecuali yang berkaitan dengan apa yang sedang 
dikembangkan.
19
 
 
2. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan sekumpulan materi yang digunakan sebagai 
pedoman bagi pendidik agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat 
memenuhi kriteria pembelajaran. Bahan-bahan yang digunakan telah 
tersusun sesuai dengan kurikulum yang di tetapkan. Bahan-bahan 
pengajaran merupakan kumpulan pembelajaran yang digunakan sebagai 
acuan dalam menyusun kurikulum atau panduan, buku pegangan, laporan, 
alat bantu, dan bahan-bahan lain yang melayani pendidik untuk memenuhi 
kriteria pembelajaran. Bahan-bahan tersebut digunakan oleh peserta didik 
dalam proses pembelajaran serta bahan-bahan tersebut dapat dibuat 
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berdasarkan pengalaman, kebutuhan, dan kepentingan-kepentingan peserta 
didik untuk masa yang akan datang. Pendidikan memiliki perencanaan 
dalam pembelajaran, salah satunya adalah materi pembelajaran atau biasa 
disebut dengan bahan ajar. Bahan ajar merupakan perangkat yang 
digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran 
kepada peserta didik. Berikut ini beberapa pengertian tentang bahan ajar 
yang lebih jelas, yaitu: 
1) Menurut National Centre for Competency Based Training, bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu pendidik 
atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas. 
Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak 
tertulis. 
2) Bahan ajar adalah bagian integral dalam kurikulum sebagaimana yang 
telah ditentukan oleh GBPP (Garis-garis Besar Program Pengajaran) 
sebagai rincian daripada poko-pokok bahasan dan subpokok bahasan 
dalam kurikulum bidang studi bersangkutan.
20
 
3) Menurut Panen yang mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah bahan-
bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang 
digunakan pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
21
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Dari beberapa pandangan diatas jadi dapat disimpulkan bahwa bahan 
ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun 
secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 
akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 
Didalam Al-Qur’an menjelaskan tentang bahan ajar yaitu surah An-Nahl 
ayat 89 yang berbunyi: 
                              
                           
Artinya:  
(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. 
Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri”. (QS: An-Nahl:89)22 
Ayat diatas menjelaskan tentang bagaimana seharusnya syarat 
suatu bahan ajar yang digunakan. Pada surah An-Nahl ayat 89 
menjelaskan bahwa Al-Qur’an selain berperan untuk menjelaskan juga 
merupakan sesuatu yang berfungsi sebagai petunjuk, rahmat, dan pemberi 
kabar gembira bagi orang yang menyerahkan diri. Maka suatu bahan ajar 
yang digunakan dalam pengajaran harus mampu menjelaskan kepada para 
peserta didik tentang materi yang sedang mereka pelajari. Selain hal 
tersebut, sebuah bahan ajar juga harus mampu menjadi petunjuk untuk 
melakukan sesuatu yang baik. Sedangkan mengenai Al-Qur’an sebagai 
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rahmat dan pemberi kabar gembira jika dikaitkan dengan masalah bahan 
ajar dalam dunia pendidikan maka suatu bahan ajar harus mampu 
menumbuhkan rasa gembira yang selanjutnya meningkatkan ketertarikan 
peserta didik dalam mempelajari materi-materi yang disampaikan. 
Menuntut ilmu memang bukan kewajiban yang ditentukan waktunya 
seperti sholat dan puasa, tetapi justru merupakan kewajiban sepanjang 
hayat. Dengan terbiasa mengambil pelajaran dari sebuah kegiatan, peserta 
didik bisa mendapatkan banyak keterampilan. Hal inilah yang dapat 
membuat peserta didik lebih unggul dan dapat menjadi modal 
keterampilan hidup agar mereka siap menghadapi perubahan yang begitu 
cepat dalam dunia ini.
23
 
b. Pentingnya Pembuatan Bahan Ajar 
Seorang pendidik dituntut untuk mengetahui fungsi, tujuan dan 
pembuatan bahan ajar. Pembuatan bahan ajar yang menarik dan inovatif 
adalah hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Maka dari itu 
keberadaan bahan ajar memiliki setidaknya tiga tujuan utama yaitu 
memperkaya informasi yang diperlukan dalam menyusun bahan ajar, dan 
memudahkan peserta didik untuk mempelajari sutau kompetensi tertentu. 
Adapun kegunaan bahan ajar sebenarnya tidak terlepas dari tujuan agar 
bahan ajar itu menjadi bermakna. Maka, kita sebagai seorang pendidik 
dituntut untuk dapat secara kreatif mendesain suatu bahan ajar yang 
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memungkinkan peserta didik dapat secara langsung memanfaatkan bahan 
ajar yang tersedia.
24
 
c. Fungsi Pembuatan Bahan Ajar 
1) Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar 
Dilihat dari pihak yang memanfaatkan bahan ajar, fungsi bahan ajar 
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: 
(a) Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain: 
(1) Menghemat waktu pendidik dalam mengajar; 
(2) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 
fasilitator; 
(3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
interaktif; 
(4) Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses pembelajaran dan merupaka substansi kompetensi 
yang semestinya diajarkan kepada peserta didik; dan 
(5) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 
pembelajaran. 
2) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain: 
(a) Dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman peserta didik 
yang lain; 
(b) Dapat belajar kapan saja dan dimanasaja ia kehendaki; 
(c) Dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing; 
                                                             
24
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Pembuatan Bahan Ajar Inovatif; Menciptakan 
Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, Op.Cit., h.24. 
  
 
(d) Dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri; 
(e) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang 
mandiri; 
(f) Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 
aktifitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi 
kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya.
25
 
3) Fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang digunakan 
Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan ajar 
dapat dibedakan menjadi tiga macam dibawah ini, yaitu: 
(a) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain: 
(1) Sebagai satu-stunya sumber informasi dan pengawas serta 
pengendali proses pembelajaran; 
(2) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 
diselenggarakan. 
(b) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain: 
(1) Media utama dalam proses pembelajaran; 
(2) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 
peserta didik memperoleh informasi; 
(3) Penunjang media pembelajaran individual lainnya. 
(c) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain: 
(1) Bersifat sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar 
kelompok, dengan cara memberikan informasi tentang latar 
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belakang materi, informasi tentang peran orang-orang yang terlibat 
dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang pembelajaran 
kelompokya sendiri; 
(2) Sebagai bahan pendukung dalam belajar utama serta dan jika 
dirancang sedemikian rupa dapat untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. 
d. Manfaat Pembuatan Bahan Ajar 
Adapun manfaat atau kegunaan pembuatan bahan ajar dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
(1) Manfaat bahan ajar bagi pendidik, yaitu: 
(a) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tututan kurikulum dan sesuai 
dengan kebutuhan belajar peserta didik; 
(b) Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit untuk 
diperoleh. 
(c) Bahan ajar menjadi lebih kaya karena dikemabangkan dengan 
menggunakan berbagai referensi; 
(d) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman pendidik dalam 
menulis bahan ajar; 
(e) Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran 
yang efektif antara pendidik dan peserta didik karena peserta didik 
akan merasa lebih percaya kepada pendidiknya; 
(f) Bahan ajar dapat diajukan untuk menambah angka kredit ataupun 
dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 
  
 
(2) Manfaat bahan ajar bagi peserta didik, yaitu: 
(a) Kegiatan pembelajarn menjadi lebih menarik; 
(b) Lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara 
mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran 
pendidik; 
(c) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi 
yang harus dikuasainya.
26
 
e. Tujuan Pembuatan Bahan Ajar 
Untuk tujuan pembuatan bahan ajar, setidaknya ada empat hal 
pokok yang melengkapinya, yaitu: 
1) Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu; 
2) Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, sehingga mencegah 
timbulnya rasa bosan pada peserta didik; 
3) Memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran; 
4) Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
f. Prinsip-prinsip Penyusunan Bahan Ajar 
Didalam pengembangan bahan ajar ada beberapa prinsip yang 
harus diperhatikan. Dalam buku Panduan Pengembangan Bahan Ajar yang 
diterbitkan oleh Depdiknas diungkapkan bahwa ada enam prinsip 
pembelajaran yang perlu diperhatikan untuk penyusunan bahan ajar, yaitu: 
1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang konkret 
untuk memahami yang abstrak; 
2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman; 
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3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap 
pemahaman peserta didik; 
4) Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu factor penentu 
keberhasilan belajar; 
5) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap dan 
akhirnya akan mencapai ketinggian tertentu; 
6) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik 
untuk terus mencapai tujuan.
27
 
 
g. Unsur-unsur Bahan Ajar yang Perlu Dipahami 
Bahan ajar merupakan sebuah susunan atas bahan-bahan yang 
berhasil dikumpulkan dan berasal dari berbagai sumber belajar yang dibuat 
secara sistematis. Oleh karena itu, bahan ajar mengandung unsur-unsur 
tertentu dan untuk membuat bahan ajar yang baik, kita tentu harus 
memahami unsur-unsur tersebut. Ada enam komponen yang perlu kita 
ketahui berkaitan dengan unsur-unsur bahan ajar, yaitu: 
1) Petunjuk Belajar; 
2) Kompetensi yang akan Dicapai; 
3) Informasi Pendukung; 
4) Latihan-latihan; 
5) Petunjuk Kerja atau Lembar Kerja; 
6) Evaluasi.28 
h. Sumber Belajar dan Bahan Ajar Tampak Sama tetapi Berbeda 
Sebenarnya, sumber belajar dan bahan ajar itu tampak sama tetapi 
berbeda. Sumber belajar adalah segala sesuatu (benda, data, fakta, ide, 
orang, dan lain sebagainya) yang bisa menimbulkan proses belajar. 
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Sedangkan bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, 
maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok 
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan 
dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan 
penelaahan implementasi pembelajaran. Maka, secara jelas dapat 
diperhatikan ada tiga perbedaan utama antara sumber belajar dan bahan 
ajar yaitu: 
1) Sumber belajar adalah bahan mentah untuk menyusunan bahan ajar. 
Jadi, untuk bisa dijadikan kepada peserta didik sumber belajar harus 
diolah terlebih dahulu. Sedangkan bahan ajar adalah bahan jadi yang 
merupakan hasil ramuan dari bahan-bahan yang diperoleh dari berbagai 
sumber belajar yang siap disajikan kepada peserta didik. Jadi bahan ajar 
merupakan bahan ajar siap saji bagi peserta didik untuk proses 
pembelajaran. 
2) Sumber belajar adalah segala bahan yang baru memiliki kemungkinan 
untuk dijadikan bahan ajar, sehingga ia masih berada pada tingkatan 
mempunyai potensi mampu menimbulkan proses belajar. Sedangkan 
bahan ajar adalah bahan yang secara actual dirancang secara sadar dan 
sistematis untuk pencapaian kompetensi peserta didik secara utuh dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3) Semua buku atau program audio, video, dan computer yang berisi 
materi pelajaran yang “dengan sengaja” dirancang secara sistematis, 
walaupun dijual dipasaran bebas, maka bahan-bahan tersebut 
  
 
dinamakan bahan ajar. Sementara, jika tidak dengan sengaja dirancang 
secara sistematis, maka tidak bisa menyebutkan sebagai bahan ajar, 
walaupun bahan-bahan tersebut mengandung materi pelajaran.
29
 
Jadi setelah mengetahui perbedaan diatas, tentunya sebagai seorang 
pendidik harus bisa menggunakan bahan ajar dan sumber belajar dengan 
baik dan benar sesuai dengan ketentuannya. Dengan demikian, 
pemahaman pendidikpun tidak rancu antara mana yang mesti disebut 
bahan ajar dan mana yang mesti disebut sumber belajar. 
i. Mengenal Bentuk-bentuk Sumber Belajar dan Bahan Ajar 
1) Bentuk-bentuk Sumber Belajar 
Berdasarkan hasil penelusuran dari berbagai literature, sumber 
belajar dapat kita jumpai disekitar lingkungan kita antara lain: 
(a) Buku, yakni lembar kertas yang dijilid baik berisi tulisan maupun 
kosong. Buku sebagai sumber belajar adalah buku yang berisi teks 
tertulis yang mengandung ilmu pengetahuan. 
(b) Majalah, yakni terbitan berkala yang isinya mencakup berbagai 
liputan jurnalistik dan pandangan tentang topic actual yang patut 
diketahui pembaca. 
(c) Brosur, yakni bahan informasi tertulis mengenai suatu masalah yang 
disusun secara sistematis. 
(d) Poster, yakni plakat yang dipasang ditempat umum, biasanya berupa 
pengumuman atau iklan. 
(e) Ensiklopedia yakni buku (atau serangkaian buku) yang menghimpun 
keterangan atau uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni dan 
ilmu pengetahuan, yang disusun menurut abjad atau lingkungan ilmu. 
(f) Film, yakni selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat 
gambar negative (yang akan dibuat potret) atau tempat gambar positif 
(yang akan dimainkan didalam bioskop). 
(g) Model, yakni barang tiruan yang kecil dengan bentuk persisi seperti 
yang ditiru. 
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(h) Transparansi, yakni barang (plastic dan sejenisnya) yang tembus 
cahaya, yang dipakai untuk menayangkan tulisan (atau gambar)pada 
layar proyektor. 
(i) Studio, yakni ruang tempat bekerja atau ruang yang dipakai untuk 
menyiarkan acara radio atau televise. 
(j) Wawancara, yakni tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan 
untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal. 
(k) Permainan, yakni sesuatu yang digunakan untuk bermain, barang atau 
sesuatu yang dipermainkan, mainan, hal bermain, atau perbuatan 
bermain.
30
 
 
2) Bentuk-bentuk Bahan Ajar 
Beberapa kriteria yang menjadi acuan dalam membuat klasifikasi 
bahan ajar adalah berdasarkan bentuknya, cara kerjanya, dan sifatnya. 
Dibawah ini akan dijelaskan bentuk bahan ajar berdasarkan klasifikasinya, 
antara lain: 
(a) Bahan Ajar Menurut Bentuknya 
Menurut bentuknya, bahan ajar dibedakan menjadi empat macam, 
yaitu: 
(1) Bahan ajar cetak (printed), yakni sejumlah bahan yang disiapkan 
dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran 
atau penyampaian informasi. Contohnya handout, buku, modul, 
lembar kerja peserta didik, brosur, leaflet, wallchart, foto atau 
gambar, dan model atau maket. 
(2) Bahan ajar dengar atau program audio, yakni semua system yang 
menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan 
atau didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contohnya 
kaset, radio, piringan hitam, dan compat disk audio. 
(3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni segala sesuatu 
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan 
gambar bergerak secara sekuensial. Contohnya video compact 
disk dan film. 
(4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yakni 
kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, 
animasi, dan video) yang oleh penggunaannya dimanipulasi atau 
diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah atau 
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perilaku alami dari suatu presentasi. Contohnya compact disk 
interactive.
31
 
 
(b) Bahan Ajar Menurut Cara Kerjanya 
Menurut cara kerjanya bahan ajar dibedakan menjadi lima macam, 
yaitu: 
(1) Bahan Ajar yang tidak diproyeksikan, yakni bahan ajar yang 
tidak memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi 
didalamnya, sehingga peserta didik bisa langsung 
mempergunakan (membaca, melihat, dan mengamati) bahan ajar 
tersebut. Contohnya foto, diagram, display, dan model. 
(2) Bahan ajar yang diproyeksikan, yakni bahan ajar yang 
memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan atau dipelajari 
peserta didik. Contohnya slide, filmstrips, overhead 
transparencies, dan proyeksi computer. 
(3) Bahan ajar audio, yakni bahan ajar yang berupa sinyal audio 
yang direkam dalam suatu media rekam. Contohnya kaset, CD, 
dan flash disk. 
(4) bahan ajar video, yakni bahan ajar yang memerlukan alat 
pemutar yang biasanya berbentuk video tape player, VCD player, 
dan DVD player. Bahan ajar ini hampir sama dengan bahan ajar 
audio, hanya saja bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar. 
Contohnya video, film dan sebagainya. 
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(5) Bahan ajar (media) computer, yakni berbagai jenis bahan ajar 
noncetak yang membutuhkan computer untuk menayangkan 
sesuatu untuk belajar. Contohnya computer mediated instruction 
dan computer based multimedia  atau hypermedia. 
(c) Bahan Ajar Menurut Sifatnya 
Rowntree dalam Belawati, dkk mengatakan bahwa berdasarkan 
sifatnya, bahan ajar dapat dibagi mempat macam, antara lain: 
(1) Bahan ajar yang berbasiskan cetak. 
(2) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi. 
(3) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek. 
(4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia 
(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh).
32
 
 
3. Ensiklopedia 
a. Pengertian Ensiklopedia 
Kata “Ensiklopedia” diambil dari bahasa Yunani yaitu Enkyklios 
Paideia yang berarti sebuah lingkaran atau pengajaran yang lengkap. 
Maksudnya ensiklopedia adalah sebuah pendidikan paripurna yang 
mencakup semua lingkaran ilmu pengetahuan. Dalam Bahasa Indonesia 
ensiklopedia mengandung arti buku atau serangkaian buku yang 
menghimpun keterangan atau uraian tentang berbagai hal dalam bidang 
seni dan ilmu pengetahuan yang disusun menurut abjad atau menurut 
lingkungan ilmu.
33
 
Menurut Komandoko ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang 
berisi penjelasan yang menyimpan informasi secara komprehensif dan 
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cepat dipahami serta dimengerti mengenai keseluruhan cabang ilmu 
pengetahuan atau khusus dalam satu cabang ilmu pengetahuan tertentu 
yang tersusun dalam bagian artikel-artikel dengan satu topik bahasan 
pada tiap-tiap artikel yang disusun berdasarkan abjad, kategori atau 
volume terbitan dan pada umumnya tercetak dalam bentuk rangkaian 
buku yang tergantung pada jumlah bahan yang disertakan.
34
 Sedangkan 
menurut Sugijanto ensiklopedia adalah bahan bacaan yang memberikan 
informasi berbagai hal yang mencakup berbagai bidang ilmu dan 
biasanya dilengkapi dengan ilustrasi, gambar, dan unsur media lain yang 
dapat membantu memahami konsep.
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Jadi, Ensiklopedia adalah buku yang menyimpan dan memberikan 
informasi kepada pendidik dan peserta didik tentang ilmu pengetahuan 
tertentu yang tersusun secara sistematis dan di lengkapi dengan gambar 
yang dapat membantu memahami isi pada ensiklopedia tersebut. 
Hubungannya dengan dunia pendidikan di Indonesia, 
Ensiklopedia ialah salah satu buku pengayaan yaitu buku yang berguna 
menambah wawasan, keterampilan, dan kepribadian. Ensiklopedia tidak 
sama dengan buku teks pelajaran, seperti buku pengayaan ensiklopedia 
tidak mempunyai kaitan secara langsung dengan kurikulum yang 
berlaku.
36
 Terkadang ensiklopedia disamakan dengan kamus. Perbedaan 
yang mendasar pada kamus dan ensiklopedia ialah kamus hanya 
menjelaskan definisi setiap kata yang di lihat dari sudut pandang bahasa 
atau hanya menjelaskan kata-kata sinonim saja, sedangkan ensiklopedia 
memberikan penjelasan secara lebih mendalam dari yang kita cari. 
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Sebuah ensiklopedia menyajikan penjelasan yang lebih mendalam.
37
 Saat 
ini ensiklopedia tidak hanya untuk orang dewasa saja tetapi juga dapat 
dipakai oleh anak-anak. Menanggapi hal ini maka dapat dikembangkan 
ensiklopedia pada materi bangun ruang yang diperlukan sebagai sumber 
belajar untuk peserta didik mencari berbagai informasi tentang bangun 
ruang. 
Perkembangan pada ensiklopedia tidak hanya pada ensiklopedia 
konvensional berupa buku pada umumnya, ensiklopedia juga mulai 
merambah kearah digital baik berupa software tertentu atau berupa 
ensiklopedia digital. Pembelajaran yang menggunakan buku paket, 
lembar fotocopy dan slide power point semuanya menuju pada satu 
kesimpulan yaitu mendatangkan kebosanan kepada siswa saat proses 
belajar. Keadaan yang diinginkan adalah anak dapat memperoleh suatu 
informasi dari proses pembelajaran namun proses pembelajaran tersebut 
tidak membosankan dan bersifat interaktif.
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b. Sejarah Ensiklopedia 
1) Ensiklopedia pada Masa Klasik Antik di Eropa 
Kata ensiklopedia berasal dari bahasa Yunani, terutama bahasa 
Yunani Kuno. Walaupun begitu, ensiklopedia tertua bukanlah berasal 
dari Yunani tetapi dari Kekaisaran Romawi yang ditulis oleh Marcus 
Porcius Cato dan hidup pada abad ke-3 samapai 2 sebelum Masehi. 
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Bentuk ensiklopedia yang masih ada sampai sekarang dan tertua ditulis 
oleh Caius Plinius Secundus pada abad pertama Masehi. Ensklopedia 
Plinius ini terdiri dari 38 jilid. 
2) Sejarah Ensiklopedia di Dunia Modern 
Pada era modern kata ensiklopedia secara pertama kali dipakai 
oleh Paul Scalich, seorang penulis Jerman pada tahun 1559. Lalu filsuf 
Inggris Prancis Bacon pada awal abad ke-17 memakai kata ini pada arti 
modern. Tetapi makna kata ensiklopedia baru dipakai dalam artinya 
seperti hari ini setelah Denis Diderot, seorang penulis dan filsuf Prancis 
juga memakai kata ini untuk memberi nama proyek yang sedang 
dikerjanya. Proyeknya yang juga dikatakan proyek abad ke-18 ini 
berlangsung selama 30 tahun, dari tahun 1750-1780. Tujuan proyeknya 
ini untuk menulis secara sistematis semua pengetahuan yang diketahui 
oleh umat manusia. Dalam bahasa Prancis ensiklopedia  Diderot ini 
disebutnya encyklopedie ou dictionnaire raisonne des sciences, des arts 
et des metiers. Artinya dalam bahasa Indonesia ialah ensiklopedia atau 
kamus beranotasi tentang ilmu pengetahuan, seni dan pekerjaan.
39
 
3) Sejarah Ensiklopedia di Indonesia 
a) Era Klasik 
Ensiklopedia tertua di Indonesia berasal dari pulau Jawa dari 
budaya Jawa-Hindu dan ditulis dalam bahasa Jawa Kuna. Ensiklopedia 
ini disebut Cantaka Parwa dan berisi segala macam ilmu pengetahun dan 
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cerita-cerita mitologi dan wiracarita. Kemungkinan besar kitab Cantaka 
Parwa ini ditulis pada abad ke-9 Masehi. Selain Cantaka Parwa, kitab 
Canda Kirana yang kurang lebih berasal dari masa yang sama pula pantas 
disebut pula. Tetapi Canda Kirana sebenarnya lebih menampakkan ciri-
ciri khas kamus daripada ensiklopedia. 
Lalu pada masa pasca-Hindu atau masa Islam Jawa, antara abad 
ke-16 sampai abad ke-18, muncul karya-karya sastra yang sebenarnya 
bukan dimaksudkan sebagai ensiklopedia, tetapi bersifat ensiklopedis. 
Kitab-kitab yang dimaksud ini adalah Serat Centhini dan Serat Cabolang. 
Kitab-kitab ini berisikan cerita siswa yang mengembara dan belajar di 
mana-mana. Di setiap tempat di mana ia singgah, di situ ia belajar hal 
baru. Kitab-kitab ini yang tidak jarang tebalnya berjilid-jilid, pada 
mulanya memang diperkirakan memang kumpulan karya-karya 
mengenai segala macam ilmu pengetahuan yang dirangkai menjadi satu. 
Kemudian pada pertengahan abad ke-19, sang pujangga 
Surakarta; Ranggawarsita menulis sebuah karya sastra yang disebutnya 
Pustaka Raja Purwa ("Kitab Raja Kuna"). Kitabnya ini yang sangat 
digemari oleh khalayak ramai kala itu, memuat segala macam cerita 
tentang sejarah raja-raja kuna dan lain hal. Cerita-cerita ditulis secara 
kronologis oleh Rangga Warsita. Bahkan setelah Rangga Warsita tidak 
melanjutkan kitab ini, kitab ini dilanjutkan oleh para penggemarnya. 
Pada tahun 1898, sebuah karya bersifat ensiklopedis ditulis di 
Surakarta oleh Ki Padmasusastra (Wira Pustaka). Kitab ini oleh 
  
 
Padmasusastra dinamainya Bauwarna. Karyanya ini sudah bersifat 
modern, karena semua bahan-bahan yang dibahas dan dimuat dalam 
bukunya disusun menurut abjad. Saat ini naskah tersebut tersimpan di 
Museum Radyapustaka Surakarta.
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b) Era Kontemporer 
Orang-orang Indonesia yang mengecap pendidikan kolonial 
Belanda,mulai akhir abad ke 19 dan awal ke 20 mulai tertarik dengan 
ide-ide dan gaya pemikiran Dunia Barat. Lalu muncullah karya-karya 
yang bersifat ensiklopedia dalam bahasa Indonesia. Tetapi ensiklopedia 
lengkap dalam bahasa Indonesia baru muncul pada tahun 1953, setelah 
Indonesia merdeka, yaitu Ensiklopedia Indonesia. 
Pada era pasca Kemerdekaan Indonesia, ensiklopedia yang 
terkenal antara lain adalah Ensiklopedia Indonesia. Selain itu ada pula 
Ensiklopedi Nasional Indonesia yang terdiri dari 18 jilid. Lalu pada 
dasawarsa terakhir abad ke-20 muncul pula ensiklopedia yang berasaskan 
agama Islam dan disebut Ensiklopedia Islam Indonesia. Salah seorang 
penyusun ensiklopedia terakhir ini adalah Nurcholish Madjid. Lalu ada 
pula ensiklopedia berdasarkan ajaran Katolik berjudul Ensiklopedia 
Gereja yang disusun oleh Adolf Heuken. Selain itu ada pula beberapa 
ensiklopedia-ensiklopedia kecil yang tidak terlalu penting dan merupakan 
terjemahan dari bahasa-bahasa asing. Biasanya ensiklopedia-ensiklopedia 
ini merupakan ensiklopedia-ensiklopedia remaja atau anak-anak. 
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c) Ensiklopedia pada Masa Depan 
Dengan munculnya revolusi informasi digital, maka muncullah 
pula ensiklopedia dalam bentuk perangkat lunak di mana setiap entri atau 
lemma bisa dicari dengan mudah. Sebuah contoh ialah Encarta, 
ensiklopedia keluaran Microsoft. Pada tahun 2001 muncul sebuah 
ensiklopedia popular di internet yaitu Wikipedia. Wikipedia berusaha 
menulis sebuah ensiklopedia yang terlengkap dalam semua bahasa di 
dunia dan menyajikannya secara bebasdi dunia maya. Ensiklopedia 
online ini tersaji dalam banyak bahasa, antara lain bahasa Indonesia. 
c. Tujuan Ensiklopedia 
Menurut Suwarno ensiklopedia diciptakan memiliki tujuan 
tertentu, berikut ini 3 tujuan Ensiklopedia secara umum, yaitu: 
1) Source of Answer to Fact Question 
Ensiklopedia dapat berperan sebagai sumber jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan fakta dan kenyataan 
serta data-data. Ensiklopedia disusun untuk menyajikan materi-
materi yang berdasarkan pengetahuan ataupun kejadian dan 
sesuatu hal yang benar-benar ada, bukan karangan semata. 
Sehingga pengguna yang menggunakan ensiklopedia hanya akan 
mendapat jawaban yang akurat karena materi yang didapat 
berdasarkan pengetahuan dan fakta. 
2) Source Of Background Service 
Ensiklopedia sebagai sumber informasi yang memuat 
topik dan pengetahuan dasar yang ada hubungannya dengan suatu 
subjek dan berguna untuk penelusuran lebih lanjut. Bisa 
dikatakan bahwa Ensiklopedia pada dasarnya membahas berbagai 
macam hal dan fenomena yang dijadikan sebagai subjek bahasan 
untuk disajikan dalam bentuk cetakan. 
3) Direction Service 
Merupakan layanan pengarahan terhadap bahan-bahan 
lebih lanjut untuk para pembaca terhadap topik-topik yang 
dibahas. Setiap akhir pembahasan suatu subjek, pada ensiklopedia 
selalu dicantumkan referensi mengenai bahasan materi yang 
sudah dituangkan. Referensi ini bukan hanya sumber materi yang 
  
 
digunakan dalam pembahasan, namun juga sumber referensi lain 
yang berhubungan dengan materi yang sedang dibahas.
41
 
Memang materi yang dituangkan dalam ensiklopedia merupakan 
materi yang masih umum, namun pada ensiklopedia yang bertema 
tertentu atau lebih khusus, materi yang disampaikan lebih menyeluruh 
dan lengkap. Ensiklopedia rata-rata berukuran dan memiliki ketebalan 
lebih besar daripada buku pada umumnya, ini menunjukkan bahwa 
materi yang terkandung dalam ensiklopedia berusaha disajikan dengan 
selengkap dan sedetail mungkin, jika ada materi yang tidak sempat 
disampaikan biasanya dalam ensiklopedia akan disajikan rujukan 
bagaimana untuk memperoleh materi atau informasi yang belum 
disampaikan tersebut. 
d. Manfaat Ensiklopedia 
1) Sebagai sarana untuk mencari informasi dasar mengenai 
berbagaimasalah. 
2) Sebagai sarana utama dalam langkah awal untuk melakukan sesuatu 
kajian mengenai sesuatu subjek. 
3) Sebagai sarana untuk mengetahui kebenaran suatu informasi. 
4) Sebagai jendela informasi dunia.42 
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e. Ciri-ciri Ensiklopedia 
Ensiklopedia memiliki ciri-ciri yang membedakan dengan buku 
lain. Sejalan yang dikemukakan oleh Recha bahwa ensiklopedia memiliki 
ciri-ciri yaitu: 
1) Terdapat artikel atau topik dan sub topik. 
2) Terdapat definisi artikel atau topic yang diikuti penjelasan umum. 
3) Terdapat rujuk silang (cross reference) atau futher more, see also, 
running indeks, dll. 
4) Terdapat paragraf, gambar, tabel, atau grafik. 
5) Disusun dan disajikan secara sistematis alfabetis. 
6) Terdapat indeks. 
7) Terdapat tambahan “faktaneka” yaitu aneka faktan ilmu 
pengetahuan. 
8) Terdapat petunjuk penggunaan yang berisi penjelasan umum isi 
buku serta bagian-bagian penting buku.
43
 
 
f. Cara Membaca Ensiklopedia 
Membaca ensiklopedia sama halnya dengan membaca sebuah 
kamus. Hal pertama yang harus dilakukan adalah menentukan topic atau 
kata yang ingin dicari. Kedua, menemukan halaman dengan melihat 
huruf pertama pada kata yang ingin dicari. Ketiga, membaca dengan 
seksama informasi yang berkaitan dengan topic atau kata yang ingin 
dicari. Keempat, jika penjelasan kurang jelas dapat melihat ilustrasi 
gambar yang terdapat pada ensiklopedia.
44
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g. Jenis-jenis Ensiklopedia 
1) Ensiklopedi umum/nasional 
Ensiklopedi umum atau ensiklopedi nasional adalah ensiklopedi 
yang berisi informasi dasar tentang hal–hal, abstrak, konsep atau 
kejadian-kejadian umum. 
2) Ensiklopedi Khusus atau Ensiklopedi Subjek 
Ensiklopedi khusus adalah ensiklopedi yang membatasi cakupan 
isinya pada masalah atau mengenai subjek tertentu. 
3) Ensiklopedi Internasional 
Ensiklopedi internasional adalah ensiklopedi yang memuat 
informasi (sedapat mungkin) di dunia, tanpa member penekanan pada 
informasi yang berasal dari suatu Negara atau kelompok Negara 
tertentu.
45
 
Peneliti mengembangkan ensiklopedia yang dapat membantu 
pendidik juga peserta didik untuk lebih bisa memahami isi yang telah di 
sajikan dalam ensiklopedia. Ensiklopedia yang di kembangkan oleh 
peneliti di lengkapi dengan petunjuk penggunaan ensiklopedia, sejarah 
singkat matematika, para tokoh matematika, pengenalan bangun ruang 
dalam kehidupan sehari-hari, gambar-gambar yang menarik, serta 
evaluasi yang dapat menambah wawasan peserta didik terkait materi 
yang di sajikan dalam ensiklopedia. 
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4. Matematika 
a. Hakekat Matematika 
Kata matematika berasal dari perkataan latin mathematika yang 
mulanya diambil dari bahasa Yunani Mathematike yang berarti 
mempelajari, kata tersebut mempunyai asal kata mathema yang berarti 
pengetahuan atau ilmu. Kata mathematike berhubungan pula dengan kata 
lainnya yang hampir sama, yaitu mathein yang artinya belajar (berfikir). 
Jadi, berdasarkan asal katanya matematika berarti ilmu pengetahuan yang 
didapat dengan berfikir (bernalar).
46
 Menurut Susanto matematika 
merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep 
matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi 
simbol-simbol. Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan 
dengan penelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan 
hubungan diantara hal-hal itu. Untuk memahami struktur serta 
hubungannya diperlukan tentang penguasaan tentang konsep-konsep 
yang terdapat dalam matematika. Hal ini berarti belajar matematika 
adalah belajar konsep dan struktur yang terdapat dalam bahan-bahan 
yang sedang dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep dan 
struktur tersebut. 
Standar kompetensi bahan kajian matematika Sekolah Dasar dan 
Madrasah Ibtidaiyah menurut Depdiknas sebagai berikut: 
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1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma. 
2) Menggunakan penalaran pada pola sifat atau melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan, dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari.
47
 
 
b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD) 
Pembelajaran matematika di SD adalah proses yang sengaja 
dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan kelas 
atau sekolah yang memungkinkan peserta didik melaksanakn kegiatan 
belajar matematika disekolah, dan untuk mengembangkan keterampilan 
serta kemampuan peserta didik untuk berfikir logis dan kritis dalam 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 
matematika harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berusaha mencari pengalaman tentang matematika, agar pelajaran 
matematika tidak hanya sebagai pelajaran hafalan atau sekedar rumus 
saja tetap mengerti cara mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Pembelajaran matematika juga harus melalui proses yang 
bertahap dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks. 
Siswa Sekolah Dasar (SD) berada pada tahap perkembangan 
kognitif yang berbeda dengan peserta didik sekolah pada jenjang 
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berikutnya. Dalam teori perkembangan intelektual yang dikembankan 
Piaget, peserta didik tingkat SD sebagian besar perada pada tahapa 
operasi konkrit. Oleh karena itu, pembelajaran di SD sedapat mungkin 
dimulai dengan menyajikan masalah konkrit atau realistic sehingga dapat 
dibayangkan oleh peserta didik.
48
 
c. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Tujuan umum diberikannya pembelajaran matemtika disekolah 
dasar meliputi dua hal, yaitu: 
1) Mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan 
keadaan didalam kehidupan dan didunia yang selalu berkembang, 
melalui bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 
cermat, jujur, efektif dan efisien. 
2) Mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunakan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan. 
Penjelasan diatas menerangkan bahwa matematika bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan diantaranya memahami konsep 
matematika menggunakan penalaran pada pola sifat, memecahkan 
masalah, mengkomunikasikan gagasan dengan symbol dan memiliki 
sikap saling menghargai.
49
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5. Bangun Ruang 
Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi oleh himpunan 
titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan bangun tersebut. 
Permukaan bangun itu disebut sisi. 
a. Unsur-unsur dalam Bangun Ruang 
Pada bangun ruang terdapat unsur-unsur yang menyusunnya, 
antara lain: 
1) Sisi 
Sisi adalah sekat yang membatasi bagian dalam dan bagian 
luar suatu bangun. 
2) Rusuk 
Rusuk adalah pertemuan antara dua buah sisi atau 
perpotongan dua bidang sisi. 
3) Titik sudut 
Titik sudut adalah perpotongan tiga bidang sisi atau 
perpotongan tiga rusuk atau lebih. 
4) Diagonal sisi atau bidang 
Diagonal sisi atau bidang adalah dua buah titik sudut yang 
berhadapan pada sebuah sisi atau garis yang menghubungkan dua 
buah titik sudut yang tidak berurutan letaknya dan terletak pada 
sebuah sisi.
50
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5) Diagonal ruang 
Diagonal ruang adalah dua buah titik sudut yang berhadapan 
pada sebuah bangun ruang atau garis yang menghubungkan dua 
buah titik sudut yang tidak beraturan letaknya dalam sebuah 
bangun ruang. 
6) Bidang diagonal 
Bidang diagonal adalah bidang yang di batasi oleh rusuk dan 
diagonal bidang pada kubus. 
b. Macam- macam Bangun Ruang 
1) Balok 
Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah 
persegi panjang yang sepasang-sepasang sejajar dan setiap tiga persegi 
panjang yang berdekatan saling tegak lurus. 
 
Gambar 2.1. Balok 
 
1) Ciri-ciri Bangun Ruang Balok, yaitu: 
a) Alasnya berbentuk segi empat. 
b) Balok memiliki 8 titik sudut yaitu sudut K, L, M, N, P, Q, R, dan 
S. 
c) Balok memiliki 12 rusuk yaitu rusuk KL, LM, MN, NK, PQ, QR, 
RS, SP, KP, NS, MR, dan LQ. 
  
 
d) Balok memiliki 6 buah sisi yang tersusun dari 3 pasang bangun 
datar persegi panjang yang sejajar dan sebangun yaitu sisi 
KLMN, PQRS, KPSN, LQRM, KPQL, dan NSRM. 
e) Suluruh sudutnya siku-siku. 
f) Mempunyai 4 diagonal ruang dan 12 diagonal bidang. 
2) Luas Permukaan dan Volume Balok51 
a) Luas balok = 2 (pl + pt+lt) 
b) Volume balok = p x l x t 
c) Jaring-jaring Balok 
 
Gambar 2.2. Jaring-jaring Balok 
 
2) Bola 
Lingkaran atau bola adalah suatu bidang sederhana yang 
dibatasi oleh suatu garis melingkar, setiap titik yang terletak pada 
garis tersebut memiliki jarak yang sama terhadap satu titik ditengah 
lingkaran yang disebut pusat lingkaran. 
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Gambar 2.3. Bola 
1) Sifat-sifat Lingkaran atau Bola 
a) Jarak dari pusat lingkaran kegaris lingkaran disebut jari-jari (r). 
b) Batas suatu lingkaran disebut keliling lingkaran. 
c) Setiap garis lurus yang melewati pusat lingkaran dan kedua 
ujungnya terletak pada keliling lingkaran disebut diameter (d), 
dan d = 2r 
d) Rasio 
        
        
 = konstanta untuk setiap lingkaran. Konstanta ini 
ditulis dengan huruf Yunani  (phi) dimana        atau 
  
 
sehingga 
 
 
=   atau c =    atau c = 2   . 
e) Setengah lingkaran adalah setengah dari satu lingkaran penuh. 
f) Kuadran adalah seperempat dari satu lingkaran. 
2) Luas Permukaan, keliling dan Volume Lingkaran atau Bola 
Jika suatu bola mempunyai jari-jari r, maka:
52
 
a) Luas Permukaan Lingkaran/bola = 4     
b) Keliling Lingkaran/bola = 2    
c) Volume = 
 
 
     
 
                                                             
52
 Rokhaniah, Umi Puji Lestari, Mahir Matematika SD/MI, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2014), Cet ke-1, h.39 
  
 
3) Kerucut 
Kerucut adalah bangun ruang istimewa yang beralas lingkaran 
yang mempunyai 1 buah rusuk dan 2 buah sisi. Sisi tegak kerucut 
tidak berupa segitiga, melainkan berupa bidang miring yang disebut 
dengan selimut kerucut. 
 
Gambar 2.4. Kerucut 
 
1) Ciri-ciri Kerucut 
a) Kerucut memiliki sebuah sisi alas berbentuk lingkaran. 
b) Memiliki dua sisi yaitu sisi alas dan sisi tegak. 
c) Memiliki satu rusuk yaitu rusuk hasil perpotongan sisi alas 
dengan sisi tegak. Rusuk kerucut sama dengan keliling sisi alas. 
d) Memiliki satu titik yaitu titik puncak kerucut. 
e) Garis yang tegak lurus dari titik puncak kebidang alas disebut 
tinggi kerucut. 
f) Jika garis yang menghubungkan titik puncak dengan pusat 
lingkaran tegak lurus dengan sisi alas. Maka disebut kerucut 
siku-siku. Jika tidak demikian maka disebut kerucut condong 
atau kerucut miring. 
  
 
2) Luas Permukaan Total, Luas Selimut Kerucut dan Volume 
Kerucut
53
 
a) Luas permukaan total =          
b) Luas selimut kerucut =     
c) Volume kerucut = 
 
 
  r2h 
3) Jaring-jaring Kerucut 
 
Gambar 2.5. Jaring-jaring Kerucut 
 
4) Kubus 
Kubus merupakan prisma tegak khusus yang semua sisinya 
dibatasi oleh bangun datar persegi. Bangun ruang kubus memiliki ciri 
khas yaitu memiliki 6 buah sisi yang sama.
54
 
 
Gambar 2.6. Kubus 
1) Ciri-ciri Bangun Ruang Kubus, yaitu: 
a) Kubus memiliki 8 buah titik sudut yaitu A, B, C, D, E, F, G,dan 
H. 
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b) Kubus memiliki 12 rusuk yang sama panjangnya yaitu AB, BC, 
CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, DH, CG, dan BF. 
c) Kubus memiliki 6 buah sisi berbentuk persegi yang sejajar dan 
sebangun, yaitu sisi ABCD, EFGH, ABFE, DCGH, ADHE, dan 
BCGF. 
d) Semua sudutnya siku-siku. 
e) Kubus mempunyai 4 diagonal ruang yang sama panjang. 
f) Kubus mempunyai 12 diagonal bidang yang sama panjang. 
g) Kubus mempunyai 6 buah bidang diagonal yang berbentuk 
persegi panjang saling kongruen. 
2) Luas Permukaan dan Volume Kubus: 
a) Luas = 6 x s x s 
Luas = 6s
2
 
Volume kubus = s x s x s = s
3 
3) Jaring-jaring Kubus 
 
Gambar 2.7. Jaring-jaring kubus 
 
 
5) Limas 
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segi 
sebagai bidang alas dan beberapa bidang tegak berbentuk segitiga. 
Limas terbagi menjadi dua yaitu limas segiempat dan limas segitiga. 
  
 
1) Limas Segiempat 
 
Gambar 2.8. Limas segiempat 
a) Ciri-ciri Limas Segiempat 
 Limas segiempat terdapat lima sisi 
 Limas segiempat mempunyai lima titik sudut. 
 Limas segiempat memiliki 8 rusuk. 
b) Luas, luas limas segiempat dan volume limas segiempat:55 
 Luas = luas bidang alas + luas n segitiga tegak. 
 Luas limas segiempat = luas alas + L.4 segitiga tegak. 
 Volume limas = 
  
 
x luas alas x tinggi. 
c) Jaring-jaring Limas Segiempat 
 
Gambar 2.9. Jaring-jaring limas segiempat 
2) Limas Segitiga 
 
Gambar 2.10. Limas segitiga 
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a) Ciri-ciri Limas Segitiga 
 Limas segitiga memiliki empat sisi. 
 Limas segitiga memiliki empat titik sudut. 
 Limas segitiga memiliki enam rusuk.  
b) Luas, Luas Limas Segitiga dan volume limas segitiga: 
 Luas = luas bidang alas + luas n segitiga tegak 
 Luas limas segitiga = luas alas + L.3 segitiga tegak 
 Volume limas =  
 
 
x luas alas x tinggi 
c) Jaring-jaring Limas Segitiga 
 
Gambar 2.11. Jaring-jaring limas segitiga 
6) Prisma 
Prisma adalah gabungan sisi dan bagian dalamnya himpunan 
titik-titik yang kosong. Nama prisma ditentukan oleh bentuk dasar 
apakah segitiga, segiempat dan seterusnya. Prisma yang serig 
dibicarakan adalah prisma segiempat. Prisma yang dipelajari di SD 
adalah prisma segitiga dan segiempat tegak (yang juga disebut 
balok).
56
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a) Prisma Segitiga 
Prisma segitiga adalah bangun ruang yang dibatasi dua 
bidang sejajar yaitu bidang alas dan bidang atas yang sebangun 
dan berbentuk segitiga, sedangkan bidang lainnya saling 
berpotongan menurut garis sejajar. 
 
Gambar 2.12. Prisma segitiga 
(a) Ciri-ciri Bangun Ruang Prisma Segitiga 
 Prisma segitiga memiliki lima sisi. 
 Prisma segitiga memiliki enam titik sudut. 
 Prisma memiliki sembilan rusuk. 
(b) Luas dan volume Prisma Segitiga: 
 Luas = 2 x (luas alas + luas sisi tegak) 
 Volume = luas alas x tinggi = setengah x p x l x t 
(c) Jaring-jaring Prisma Segitiga 
 
 
Gambar 2.13. Jaring-jaring prisma segitiga 
  
 
b) Prisma segilima 
 
Gambar 2.14. Prisma segilima 
(a) Ciri-ciri Prisma Segilima 
 Prisma segilima memiliki sepuluh titik sudut. 
 Prisma segilima memiliki tujuh sisi. 
 Prisma segilima memiliki belas rusuk. 
(b) Luas dan volume prisma segilima 
 Luas = 2 x (luas alas + luas sisi tegak) 
 Volume = luas alas x tinggi = setengah x p x l x t 
(c) Jaring-jaring Prisma Segilima
57
 
 
Gambar 2.15. Jaring-jaring prisma segilima 
 
 
Nama sebuah prisma berdasar atas dua hal: 
a. Bentuk alas. Jika sebuah prisma beralaskan segi n, maka disebut 
prisma segi n. 
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b. Sikap rusuk tegak dengan alas. Jika rusuk tegak prisma tegak 
lurus dengan alas maka disebut prisma tegak. Jika tidak demikian, 
maka disebut prisma miring atau condong. 
7) Tabung 
Tabung adalah bangun ruang tiga dimensi yang terbentuk oleh 
dua buah lingkaran yang sejajar dan sebuah bangun persegi panjang 
yang mengelilingi kedua lingkaran tersebut. 
 
Gambar 2.16. Tabung 
1) Ciri-ciri Tabung yaitu: 
a) Tabung memiliki sisi alas dan sisi atap berbentuk lingkaran 
yang sama dan sebangun serta sejajar. 
b) Memiliki tiga sisi yaitu sisi alas, sisi atap, dan sisi tegak. 
c) Memiliki dua rusuk yaitu rusuk hasil perpotongan sisi alas 
dengan sisi tegak dan rusuk hasil perpotongan sisi atap 
dengan sisi tegak. 
d) Jika sisi tegak dibuka, maka akan berbentuk persegi panjang. 
Sisi tegak tabung disebut juga selubung atau selimut tabung. 
e) Jika garis yang menghubungkan kedua pusat lingkaran alas 
dan atap tegak lurus dengan sisi alas atau sisi atap, maka 
  
 
tabung tersebut disebut tabug siku-siku. Jika tidak demikian, 
maka disebut tabung condong atau tabung miring. 
2) Luas permukaan dan Volume Tabung 
Jika suatu tabung memiliki sisi alas dan sisi atap berupa 
lingkaran yang berjari-jari r, dan tinggi tabung sama dengan h, 
maka: 
a) Luas Permukaan = luas alas+luas atap+luas selimut58 
   =    +   +2   h 
   = 2       h 
   = 2        
b) Volume = luas alas x tinggi 
Volume =    h 
c. Jaring-jaring Tabung 
 
Gambar 2.17. Jaring-jaring tabung 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berkaitan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh berbagai 
pihak diketahui bahwa bahan ajar ensiklopedia dalam pembelajaran pernah 
dilakukan, seperti: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyawati, Rezki Hedianti pada 
tahun 2015 dengan judul “Pengembangan Ensiklopedia Peralatan 
Laboratorium Biologi sebagai Sumber Belajar IPA Biologi untuk 
Siswa Kelas VII SMP/Mts”. Ensiklopedia ini dikategorikan sangat 
layak di gunakan dalam pembelajaran dengan penilian dari ahli 
materi sebesar 87,1%, ahli media sebesar 77,2%, peer reviewer 
sebesar 86,3%, guru IPA sebesar 93,3%, dan respon peserta didik 
sebesar 91%. Persamaan dengan pengembangan yang dilakukan 
peneliti adalah mengenai pengembangan ensiklopedia, sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian yang dilakukan Sulistiyawati 
dan Rezki Hedianti adalah dengan menggunakan model ADDIE, 
mata pelajaran Biologi dan untuk peserta didik kelas VII SMP/Mts, 
sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 
membahas mengenai tokoh-tokoh matematika dan pada mata 
pelajaran matematika untuk peserta didik kelas V SD/MI.
59
 
2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Anita Anggraini pada 
tahun 2013 dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
Ensiklopedia dan CD Pembelajaran Materi Daur Hidup Hewan 
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Kelas IV MI Bahrul Ulum Batu”. Ensiklopedia ini dikategorikan 
sangat layak di gunakan dalam pembelajaran dengan penilian dari 
ahli materi 92%, ahli desain 85,45%, Guru IPA 90,76%, uji coba 
kelompok kecil 94,61%, uji coba kelompok besar 94,42%. 
Persamaan dengan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti 
adalah sama-sama mengembangkan ensiklopedia sedangkan 
perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu pada materi daur 
hidup hewan dikelas IV MI Bahrul Ulum Batu, sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti adalah pada materi bangun ruang 
dikelas V SD/MI yang di lengkapi dengan sejarah singkat 
matematika dan tokoh-tokoh dalam matematika.
60
 
Jadi, penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih mengembangkan 
ensiklopedia terutama pada materi bangun ruang di tingkat SD/MI yang di 
lengkapi dengan sejarah singkat matematika, tokoh-tokoh matematika, 
evaluasi yang dapat menambah pengetahuan peserta didik serta ensiklopedia 
tersebut sebagai bahan ajar yang bernuansa baru untuk peserta didik maupun 
pendidik. 
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C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir dalam penelitian pengembangan ensiklopedia materi 
bangun ruang untuk kelas V SD/MI ini disajikan dalam skema dibawah ini: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.18 Skema Kerangka Berpikir 
  
Membuat produk awal ensiklopedia 
pada materi bangun ruang. 
1. Peserta didik merasa bosan ketika proses pembelajaran 
berlangsung. 
2. Belum tersedianya bahan ajar berupa ensiklopedia pada materi 
bangun ruang. 
Observasi kesekolah: terhadap 
pendidik dan peserta didik 
Menggunakan angket, 
observasi, dan wawancara 
Divalidasi oleh ahli materi, ahli desain, 
dan ahli bahasa. 
Uji coba produk 
Layak/menarik Tidak Layak/ tidak 
menarik 
Revisi Uji lapangan 
Layak/menarik Tidak Layak/ tidak 
menarik 
Revisi 
Produk akhir berupa 
ensiklopedia pada materi 
bangun ruang kelas V SD/MI 
1. Skala Kecil di MIMA 7 
Labuhan Ratu 
2. Skala Besar di MIN 6 
Bandar Lampung 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Model Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Research and Development merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut.
61
 Menghasilkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan 
suatu produk tersebut. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D) yang 
merupakan metode yang saling berkaitan antara tahap satu dengan tahap 
lainnya.
62
 
Penelitian dan pengembangan dibutuhkan sepuluh langkah 
pengembangan untuk menghasilkan produk akhir yang siap untuk 
diterapkan dalam lembaga pendidikan. Tahapan penelitian dan 
pengembangan (Research and Development) Borg and Gall yang 
dimodifikasi oleh Sugiyono adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.1. Metode Research and Development(R & D) model Borg and Gall 
B. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan Ensiklopedia 
Penelitian ini menggunakan model research and development (R & 
D) dengan metode yang digunakan yaitu Borg and Gall yang di adopsi oleh 
Sugiyono. Tahapan penelitian tersebut meliputi potensi dan masalah, 
pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji 
coba desain, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk dan produk 
masal. Pengembangan ensiklopedia materi bangun ruang sebagai tambahan 
bahan ajar yang tersedia disekolah akan dilakukan hanya sampai tahap 
ketujuh yaitu revisi produk. 
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Gambar. 3.2. Metode Research and Development(R & D) Model Borg and Gall 
Hanya Sampai Tujuh Tahap. 
 
Berikut ini alur tahapan pengembangan dan penelitian ensilopedia 
materi bangun ruang sebagai bahan ajar pembelajaran matematika: 
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Revisi 
Desain 
Uji Coba 
Produk 
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Pra Penelitian 
1. Wawancara Pendidik 
2. Wawancara Peserta 
Didik 
Potensi dan Masalah 
1. Bahan Ajar 
2. Ensiklopedia Materi Bangun Ruang 
Pengumpulan Informasi 
1. Buku 
2. Internet 
3. Jurnal 
Desain Produk 
1. Ensiklopedia  
2. Materi Bangun Ruang 
Validasi Desain  
1. Ahli Materi 
2. Ahli Desain/Media 
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Valid atau Tidak Valid 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3. Alur Tahapan Pengembangan dan Penelitian Ensiklopedia Materi 
Bangun Ruang sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Matematika di Sd/Mi. 
 
1. Potensi dan Masalah 
Penelitian berawal dari adanya potensi dan masalah. Potensi adalah 
segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah, 
sedangkan masalah adalah penyimpanan antara yang diharapkan dengan 
yang terjadi. Masalah juga bisa dijadikan sebagai potensi, apabila kita 
mendayagunakannya. Masalah ini dapat diatasi melalui R&D dengan cara 
meneliti sehingga dapat ditemukan suatu model, pola atau system 
penanganan terpadu yang efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi 
masalah tersebut.
63
 
Sebelum melakukan pengembangan terhadap bahan ajar ini, peneliti 
melakukan analisis kebutuhan. Analisa kebutuhan ini dilakukan dengan 
melakukan wawancara dan observasi dengan salah satu pendidik dan peserta 
didik. Dari hasil observasi dan wawancara didapatkan informasi bahwa 
peserta didik belum pernah menggunakan ensiklopedia pada setiap 
pembelajaran dikelas. Sehingga peserta didik terkesan belajar monoton dan 
kurang termotivasi, khususnya pada mata pelajaran matematika. Didalam 
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Produk Akhir Berupa: 
Ensiklopedia materi bangun ruang 
untuk Peserta Didik Kelas V SD/MI 
  
 
mata pelajaran matematika peserta didik membutuhkan suatu bahan ajar 
yang inovatif dan baru, agar peserta didik lebih mudah dalam proses 
pembelajaran dikelas.
64
 
2. Mengumpulan Informasi 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara factual, 
selanjutnya dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai 
bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi 
masalah tersebut.
65
 Masalah yang ditemukan pada pra penelitian dijadikan 
sebuah potensi bagi peneliti sehingga dikumpulkan berbagai informasi 
mengenai bahan ajar yang baru. Peneliti mencari informasi melalui jurnal, 
buku, dan internet untuk mengetahui penelitian yang menunjang pada bahan 
ajar berikut cara pengoprasian dari bahan ajar tersebut. Hasil dari 
pengumpulan informasi peneliti mengembangkan bahan ajar ensiklopedia 
pada materi bangun ruang. 
3. Desain Produk 
Setelah menemukan potensi dan masalah serta mengumpulkan 
informasi, peneliti melakukan perencanaan awal dalam pembuatan produk 
berupa ensiklopedia, selanjutnya dibuat rancangan desain dari ensiklopedia 
sehingga dapat bermanfaat bagi pendidik dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan 
ensiklopedia matematika materi bangun ruang kelas V SD/MI adalah 
sebagai berikut: 
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a. Menentukan judul; 
b. Memilih sumber materi pembelajaran dan menentukan susunan 
materi; 
c. Menentukan ukuran kertas, font, spasi, dan jenis huruf yang akan 
digunakan dalam penyusunan ensiklopedia; 
d. Menentukan warna dan gambar yang menarik sebagai pendukung 
pembelajaran; 
e. Menentukan struktur penulisan. 
Dibawah ini contoh desain cover awal pembuatan ensiklopedia 
materi bangun ruang di tingkat Sd/Mi. 
 
Gambar 3.4. Desain cover awal ensiklopedia 
 
 
Gambar 3.5. Desain petunjuk penggunaan ensiklopedia 
  
 
4. Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk berupa bahan ajar secara rasional akan lebih efektif 
karena validasi bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional belum 
fakta lapangan.
66
 Setelah prduk awal selesai dibuat, langkah selanjutnya uji 
validitas kepada tim ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli desain dan ahli 
bahasa, yang bertujuan untuk memperoleh bahan ajar berupa ensiklopedia 
materi bangun ruang yang layak dan menarik digunakan atau tidak. Adapun 
langkah-langkah penyusunan isntrumen uji ahli, sebagai berikut: 
a. Instrument validasi ahli materi 
Ahli materi yang ditetapkan sebagai penguji kevalidan isi 
produk pengembangan bahan ajar ensiklopedia adalah Bapak Hasan 
Sastra Negara M.Pd, Suherman M.Pd, dan Ibu Ervina, M.Pd. Ahli 
materi mengkaji aspek sajian materi berupa tujuan, kesesuaian, 
kelengkapan dan ketepatan materi bangun ruang. Adapun langkah-
langkah penyusunan ahli materi sebagai berikut: 
1) Menulis kisi-kisi instrument uji ahli materi kebutuhan 
pengembangan ensiklopedia materi bangun ruang yang meliputi 
aspek yang ingin diketahui dan indicator. Aspeknya yaitu aspek 
kelayakan isi, aspek penyajian, dan aspek bahasa; 
2) Menuliskan petunjuk umum pengisian angket; 
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3) Menentukan indicator penilaian yang akan digunakan untuk 
menilai ensiklopedia yang telah dibuat; 
4) Menyusun instrument berdasarkan indicator penilaian yang telah 
ditentukan. 
b. Instrument validasi ahli desain 
Ahli desain yang ditetapkan sebagai penguji keefektifan dan 
kemenarikan produk pengembangan ensiklopedia materi bangun 
ruang adalah Ibu Siska Andriani, S.Si. M.Pd, Bapak Anton 
Trihasnanto,M.Pd dan Ibu Apriyati, S.Pd. Adapun langkah-langkah 
penyusunan ahli desain sebagai berikut: 
1) Menuliskan kisi-kisi instrument uji ahli desain kebutuhan 
pengembangan ensiklopedia materi bangun ruang meliputi aspek 
dan indicator, aspeknya yaitu kelayakan desain dan kelayakan 
bahasa yang digunakan dengan dalam ensiklopedia materi bangun 
ruang; 
2) Menentukan indikator penilaian yang akan digunakan untuk 
menilai ensiklopedia yang telah dibuat; 
3) Menuliskan petunjuk umum pengisian angket; 
4) Menentukan instrument berdasarkan indicator penilaian yang 
telah ditentukan. 
c. Instrument validasi ahli bahasa 
Ahli bahasa yang ditetapkan sebagai penguji keefektifan dan 
kemenarikan produk pengembangan ensiklopedia materi bangun 
  
 
ruang adalah Ibu Nurul Hidayah M.Pd, Bapak Untung Nopriansyah 
M.Pd, dan Ibu Siti Mastufah, S.Psi. Adapun langkah-langkah 
penyusunan ahli bahasa sebagai berikut: 
1) Menuliskan kisi-kisi instrument uji ahli bahasa kebutuhan 
pengembangan ensiklopedia materi bangun ruang meliputi aspek 
dan indicator. Aspeknya yaitu struktur tata bahasa, kosakata, dan 
ejaan dengan keterkaitan ensiklopedia; 
2) Menentukan indicator penilaian yang akan digunakan untuk 
menilai ensiklopedia yang telah dibuat; 
3) Menuliskan petunjuk umum pengisian angket; 
4) Menyusun instrument berdasarkan indicator penilaian yang telah 
ditentukan. 
5. Revisi Desain 
Revisi desain bertujuan untuk memperbaiki kelemahan yang didapat 
setelah melakukan validasi oleh validator ahli pada tahap sebelumnya. 
Kekurangan diketahui dari hasil validasi dan saran dari para validator pada 
proses validasi. Revisi produk ini digunakan untuk menghasilkan 
ensiklopedia yang layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil revisi dari 
masing-masing ahli terdapat pada lampiran halaman 181. 
6. Uji Coba Produk 
Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji coba dalam 
kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dilakukan dengan cara uji coba 
kelompok keil dan uji coba kelompok besar. Uji coba ini dimaksudkan 
  
 
untuk mendapatkan informasi apakah bahan ajar ensiklopedia yang 
dikembangkan menarik sebagai bahan ajar yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
7. Revisi Produk 
Peneliti menguji kelayakan ensiklopedia sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran matematika oleh para ahli dan respon oleh peserta didik. 
Apabila masih ada bagian produk belum seperti apa yang diharapkan maka 
peneliti akan merevisi produk terhadap kelemahan tersebut menjadi produk 
yang siap digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran matematika.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di dua sekolah yakni: MIN 6 Bandar 
Lampung pada tanggal 28 September 2018, MIMA 7 Labuhan Ratu pada 
tanggal 15 Oktober 2018. 
D. Jenis Data 
 Jenis data pada penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif yaitu data yang berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. Data 
kualitatif ini berupa kritik dan saran validator terhadap produk yang 
dikembangkan dan deskripsi keterlaksanaan ui coba produk. Data kuantitatif 
yaitu data yang diolah dengan perumusan angka. Data kuantitatif diperoleh 
dari skor angket penilaian validator dan penilaian peserta didik. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 
sistematis.
68
 Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
Observasi dilakukan peneliti untuk mengamati, mengidentifikasi, dan 
mencatat apa kekurangan dan kelebihan dalam proses pembelajaran 
dengan tujuan untuk mengetahui presentase ensiklopedia pada materi 
bangun ruang. 
2. Angket (Kuesioner) 
Angket adalah pengumpulan data melalui penyebaran kursioner 
(daftar pertanyaan atau isian) untuk diisi langsung oleh responden seperti 
yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umum. 
Kuesioner dapat disebar luaskan sesuai keperluan pada setiap responden 
dalam waktu relative singkat dengan mengerahkan seluruh jajaran peneliti 
untuk membagikannya secara langsung atau dikirimkan lewat pos 
kealamat responden.
69
 Instrumen Angket uji ahli digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kelayakan produk berdasarkan kesesuaian 
desain, bahasa dan isi materi yaitu tentang ensiklopedia materi bangun 
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ruang. Instrumen angket respon pendidik dan peserta didik digunakan 
untuk mengumpulkan data tingkat kemenarikan produk. 
3. Wawancara  
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara 
adalah untuk mendapatkan informasi dimana sang pewawancara 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang 
diwawancarai.
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam pengembangan ini adalah mendeskripsikan 
semua pendapat, saran dan tanggapan validator yang didapat dari lembar 
komentar dan saran. Pada tahap uji coba, data dihimpun menggunakan 
angket penilaian terbuka untuk memberikan kritik, saran, masukan dan 
perbaikan. Hasil analisis deskriptif digunakan untuk menentukan tingkat 
ketepatan, keefektifan, kemenarikan dan kelayakan produk atau hasil 
pengembangan yang berupa ensiklopedia. Data dari angket merupakan data 
kualitatif yang dikuantitatifkan dengan menggunakan skala Likert yang 
berkriteria lima skor penilaian kemudian dianalisis melalui presentase rata-
rata skor item pada setiap jawaban dan setiap pertanyaan dalam angket. 
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Tabel 3.1 
Kriteria skor yang digunakan dalam pengembangan 
untuk memberikan penilaian ensiklopedia 
 
Skor 
1 2 3 4 5 
Sangat Tidak 
Baik 
Tidak Baik Cukup 
Baik 
Baik Sangat Baik 
 
Untuk menentukan hasil persentase skor penilaianya dengan 
menggunakan rumus perhitungannya yang diperoleh dengan rumus sebagai 
berikut:
71
 
P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan: 
P : Angka persentase atau skor penilaian 
ƒ : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N : Jumlah frekuensi maksimal  
Hasil dari skor penilaian menggunakan skala Likert tersebut 
kemudian dari rata-ratanya dari sejumlah subyek sampel uji coba dan 
dikonversasikan ke pernyataan penilaian untuk menentukan kualitas dan 
tingkat kemanfaatan produk yang dihasilakn berdasarkan pendapat 
pengguna. Untuk menentukan persentase tersebut dapat dipergunakan 
rumus sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 
Tabel Skala Kelayakan
72
 
Skor Kriteria 
0%  x  20% Sangat Tidak Layak 
20% <x ≤ 40%  Kurang Layak 
40% <x ≤ 60% Cukup Layak 
60% <x ≤ 80% Layak 
80% < x  100% Sangat Layak 
Berdasarkan kriteria diatas ensiklopedia dikatakan layak jika memenuhi 
skor kelayakan yakni 80 dari seluruh unsur, pendapat dan saran. Oleh karena 
itu dilakukan revisi jika masih belum memenuhi kriteria kelayakan. 
Berdasarkan data tabel di atas, maka produk pengembangan akan berakhir saat 
skor penilaian terhadap ensiklopedia ini telah memenuhi syarat kelayakan 
dengan tingkat kesesuaian bahasa, kesesuaian materi, kelayakan media, dan 
kualitas teknis pada bahan ajar berupa ensiklopedia pada materi bangun ruang 
untuk peserta didik kelas V SD/MI dikategori layak dan sangat layak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah yaitu di MIN 6 Bandar 
Lampung yang bertempatan di Jalan Kimaja Nomor 50 Way Halim Permai 
Kota Bandar Lampung, dan di MIMA 7 Labuhan Ratu Bandar Lampung yang 
bertempatan di Jalan Sukardi Hamdani Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
Dengan data awal kedua sekolah ini menunjukkan bahwa kurangnya bahan 
ajar dalam pembelajaran dan pendidik hanya berpedoman dengan 
menggunakan Bupena dan buku paket yang disediakan oleh pihak sekolah. 
Berdasarkan penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan 
prosedur pengembangan menurut Borg and Gall dalam buku Sugiyono yang 
akan dilakukan dalam tahapan satu sampai dengan tahapan ketujuh. Data 
hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang sudah 
dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Potensi dan Masalah 
Pada tahap ini, dilakukan studi pustaka dan survei lapangan. Studi 
pustaka dimaksudkan untuk menganalisis bahan ajar Ensiklopedia materi 
bangun ruang, langkah ini adalah tahapan awal yang ditujukan untuk 
mengembangkan bahan ajar atau perangkat pembelajaran yang mampu 
membuat peserta didik menguasai kompetensi yang telah dilakukan. 
Sedangkan survei lapangan dilakukan dengan obeservasi dan wawancara 
  
 
yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi yang terkait dengan 
kebutuhan-kebutuhan pengembangan produk. 
Potensi dan masalah yang peneliti temukan adalah bahan ajar 
dalam proses pembelajaran berupa buku paket yang hanya digunakan 
sebagai pegangan pendidik dalam proses pembelajaran dan bahan ajar 
ensiklopedia materi bangun ruang belum ada disekolah. Pada tahap ini 
dilakukan penelitian pendahuluan di MIN 6 Bandar Lampung dan MIMA 
7 Labuhan Ratu, dengan menggunakan tes wawancara yang berisi 
pertanyaan ketersediaan bahan pembelajaran. Hasil wawancara tersebut 
kemudian dijadikan landasan dalam penyususnan latar belakang masalah 
dan gambaran dari analisis kebutuhan sekolah. Sehingga dibutuhkan 
bahan pembelajaran yang akan menambah nilai kebermanfaataan, dapat 
memperjelas pesan, menumbuhkan semangat belajar, dan memungkinkan 
peserta didik belajar mandiri dengan mudah. 
2. Pengumpulan Data 
Tahap selanjutnya adalah pengumpulan informasi. Pengumpulan 
informasi sangatlah penting dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dari 
peserta didik terhadap produk yang akan dikembangkan dalam penelitian 
ini. Tahap pertama yang dilakukan yaitu, mengumpulan informasi yang 
didapat melalui wawancara kepada pendidik di MIN 6 Bandar Lampung 
dan MIMA 7 Labuhan Ratu. Kemudian ke tahap selanjutnya yaitu 
mengumpulkan sumber referensi  untuk menunjang pengembangan 
bahan ajar ensiklopedia materi bangun ruang kelas V Sd/Mi. Sumber 
  
 
referensi untuk mengembangkan bahan ajar didapat dari sumber 
informasi yaitu buku, jurnal, dan internet. 
3. Desain Produk Awal 
Setelah mengumpulkan data yang didapat melalui wawancara 
kepada pendidik kemudian ditunjang informasi baik dari buku, jurnal 
maupun internet, tahap selanjutnya yaitu mendesain produk bahan ajar 
berupa ensiklopedia pada materi bangun ruang kelas V Sd/Mi. 
Berdasarkan materi yang diajarkan, peneliti mulai mendesain 
ensiklopedia dengan menggunakan aplikasi Coreldraw type x7, kertas 
yang digunakan adalah Art Paper 120gr dan cover dengan menggunaan 
Hard Cover agar tidak mudah robek dan disertai dengan gambar yang 
menarik. Proses mendesain ensiklopedia dengan mengukur ukuran kertas 
tersebut, setelah ukuran disesuaikan kemudian proses membuat 
background dan memasukkan gambar-gambar yang sesuai dengan materi 
kemudian memasukan setiap pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 
materi. Bahan ajar ini didesain sebagai bahan yang digunakan dalam 
proses pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan memotivasi 
peserta didik dalam belajar. 
4. Validasi Desain 
Ensiklopedia materi bangun ruang divalidasi oleh 9 validator ahli, 
yakni: Bapak Hasan Sastra Negara, M.Pd,  Bapak Suherman, M.Pd, Ibu 
Ervina, M.Pd, Ibu Nurul Hidayah, M.Pd, Bapak Untung Nopriansyah, 
M.Pd, Ibu Siti Mastufah, S.Psi, Ibu Siska Andriani, S.Si. M.Pd, Bapak 
  
 
Anton Trihasnanto, M.Pd, Ibu Apriyati, S.Pd. Validasi ini dilakukan agar 
produk mendapatkan jaminan bahwa produk yang dikembangkan layak 
untuk diujicobakan kepada peserta didik. Validasi ahli berguna untuk 
mengantisipasi kesalahan pada penulisan bahasa, materi, serta kurang 
menariknya desain pada ensiklopedia yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik saat diujicobakan dilapangan. Adapun data hasil 
dari validasi ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media,  yaitu sebagai 
berikut: 
a) Validasi Ahli Materi Tahap Awal 
Validasi ahli materi pada ensiklopedia pada materi bangun 
ruang kelas V Sd/Mi terdiri dari tiga validator yakni Bapak Hasan 
Sastra Negara, M.Pd , Bapak Suherman, M.Pd, Ibu Ervina, M.Pd 
dengan aspek kelayakan isi, aspek penyajian dan aspek bahasa. 
Validasi materi digunakan untuk melihat kelayakan materi yang 
dikembangkan. 
Hasil validasi materi disajikan pada tabel 4.1 dan gambar 4.1 
di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Validasi Ahli Materi pada Produk Awal 
No. Aspek 
Penilaian 
∑X 
Per 
Aspek 
Skor 
Maks 
Persentase Kategori 
1. Kelayakan Isi 57 75 76% Layak 
2. Kelayakan 
Penyajian 
41 60 68% Layak 
3. Kelayakan 
Bahasa 
31 45 69% Layak 
Jumlah 129 180   
Rata-rata Persentase   72% Layak 
  
 
Gambar diagram dari tabel 4.1 hasil validasi ahli materi tahap 
awal disajikan pada gambar 4.1 di bawah ini: 
 
Gambar 4.1. Diagram Hasil Validasi Ahli Materi Tahap Awal 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa aspek isi 
yang terdiri dari 5 soal yang memperoleh jumlah 57 dengan skor 
maksimal 75 dengan nilai persentase 76%, aspek penyajian yang 
terdiri dari 4 soal yang memperoleh jumlah 41 dengan skor 
maksimal 60 dengan nilai presentase 68%, dan aspek bahasa yang 
terdiri dari 3 soal yang memperoleh jumlah 31 dengan skor 
maksimal 45 dengan nilai persentase 69%. Berdasarkan persentase 
dari skor ketiganyanya didapati rata-rata persentase sebesar 72% 
dengan katagori “Layak”. Skor penilaian dari aspek isi, aspek 
penyajian, dan aspek bahasa yakni persentase aspek isi yang terbesar 
dengan persentase 76%. Data selengkapnya dapat di lihat pada 
lampiran. 
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b) Validasi Ahli Bahasa Tahap Awal 
Validasi ahli bahasa pada ensiklopedia pada materi bangun 
ruang kelas V Sd/Mi terdiri dari tiga validator yakni Ibu Nurul 
Hidayah, M.Pd, Bapak Untung Nopriansyah, M.Pd, Ibu Siti 
Mastufah, S.Psi dengan aspek penilaian struktur tata bahasa, dan 
aspek penilaian kosakata dan ejaan. Validasi bahasa digunakan untuk 
melihat kelayakan bahasa yang dikembangkan. Hasil validasi bahasa 
disajikan pada tabel 4.2 dan gambar 4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 
Hasil Validasi Ahli Bahasa pada Produk Awal 
 
No. Aspek 
Penilaian 
∑X 
Per 
Aspek 
Skor 
Maks 
Persentase Kategori 
1. Kelayakan 
Struktur Tata 
Bahasa 
99 135 73,33% Layak 
2. Kelayakan 
Kosakata dan 
Ejaan 
64 90 71,10% Layak 
Jumlah 163 225   
Rata-rata 
Persentase 
  72,44% Layak 
 
Gambar diagram dari tabel 4.2 hasil validasi bahasa disajikan 
pada gambar 4.2 dibawah ini: 
  
 
 
Gambar 4.2. Diagram Hasil Validasi Ahli Bahasa Tahap Awal 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa aspek 
struktur tata bahasa yang terdiri dari 9  soal memperoleh jumlah 99 
dengan skor maksimal 135 dengan nilai persentase 73,33%, dan 
aspek kosakata dan ejaan yang terdiri dari 6 butir soal penilaian yang 
memperoleh jumlah 64 dengan skor maksimal 90 memperoleh nilai 
presentase 71,10%. Berdasarkan persentase dari skor duanya 
didapati rata-rata persentase sebesar 72,44% dengan katagori 
“Layak”. Skor penilaian dari aspek struktur tata bahasa dan aspek 
kosakata dan ejaan yakni persentase struktur tata bahasa yang 
terbesar dengan persentase 73,33%. Data selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. 
c) Validasi Ahli Desain Tahap Awal 
Validasi ahli desain pada ensiklopedia pada materi bangun 
ruang kelas V Sd/Mi terdiri dari tiga validator yakni Ibu Siska 
Andriani, S.Si.M.Pd, Bapak Anton Trihasnanto, M.Pd, dan Ibu 
Apriyati, S.Pd dengan aspek desain, dan aspek bahasa. Validasi 
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desain digunakan untuk melihat kelayakan desain yang 
dikembangkan. 
Hasil validasi desain oleh validator ahli desain disajikan pada 
tabel 4.3 dan gambar 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3. 
Hasil Validasi Ahli Desain pada Produk Awal 
 
No. Aspek 
Penilaian 
∑X 
Per 
Aspek 
Skor 
Maks 
Persentase Kategori 
1. Kelayakan 
Desain 
126 180 70% Layak 
2. Kelayakan 
Bahasa 
52 75 69% Layak 
Jumlah 178 255   
Rata-rata Persentase   69,80% Layak 
Gambar diagram dari tabel 4.3 hasil validasi desain disajikan 
pada gambar 4.3 dibawah ini: 
 
Gambar 4.3. Diagram Hasil Validasi Ahli Desain Tahap Awal 
 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
Desain Bahasa Rata-rata
persentase
Desain : 70%
Bahasa : 69%
Rata-rata Skor :
69,80%
  
 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa aspek desain 
yang terdiri dari 12  soal memperoleh jumlah 126 dengan skor 
maksimal 180 memperoleh nilai persentase 70%, dan aspek bahasa 
yang terdiri dari 5 butir soal penilaian yang memperoleh jumlah 52 
dengan skor maksimal 75 memperoleh nilai presentase 69%. 
Berdasarkan persentase dari skor keduanya didapati rata-rata 
persentase sebesar 69,80% dengan katagori “Layak”. Skor penilaian 
dari aspek desain dan aspek bahasa yakni persentase desain yang 
terbesar dengan persentase 70%. Data selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. 
5. Revisi Desain 
Ensiklopedia pada materi bangun ruang kelas V Sd/Mi di validasi 
oleh para validator ahli pengampu di bidangnya, maka tahap selanjutnya 
memperbaiki desain bahan ajar ensiklopedia materi bangun ruang 
sebagai bahan pembelajaran mata pelajaran Matematika  sesuai dengan 
kritik dan saran para validator ahli. Hasil validasi tersebut memberikan 
informasi kepada peneliti terkait kelemahan pada bahan ajar yang 
dikembangkan. 
Kritik dan saran yang diberikan validator yang disajikan pada 
tabel 4.4 di bawah ini: 
 
 
 
  
 
Tabel 4.4 
Kritik dan Saran Validator 
 
No Validator Kritik Serta Saran Validator Keterangan 
1. Ahli 
Materi 
- Tambahkan sejarah atau cerita asal 
mula tentang konsep bangun ruang 
- Tambahkan materi agar lebih 
lengkap 
- Penulisan simbol matematika 
menggunakan equation 
- Tambahkan evaluasi 
- Perbaiki gambar 3 dimensi  
 
 
Sudah 
diperbaiki 
2. Ahli 
Bahasa 
- Sesuaikan penulisan huruf kapital 
ditengah kalimat 
- Perbaiki tanda penghubung 
- Kurangnya penggunaan tanda baca 
 
Sudah 
diperbaiki 
3. Ahli 
Desain 
- Letak halaman di pinggir 
- Sesuaikan cover dengan 
perkembangan peserta didik 
- Susunan tata letak 
- Biodata penulis letakkan dibelakang 
 
 
Sudah 
diperbaiki 
 
Sesuai dari kritik serta saran yang telah diberikan oleh validator 
ahli terhadap ensiklopedia pada materi bangun ruang kelas V Sd/Mi 
sebagai bahan pembelajaran mata pelajaran Matematika, peneliti 
melakukan revisi untuk memperbaiki kesalahan serta kekurangan yang 
ada didalam bahan ajar sebagai salah satu rujukan dalam pembelajaran 
mata pelajaran Matematika. 
a. Revisi Ahli Materi Setelah Perbaikan 
Revisi materi ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan 
serta kelemahan dari bahan ajar ensiklopedia pada materi bangun 
ruang kelas V Sd/Mi sebagai salah satu rujukan dalam proses 
pembelajaran. 
  
 
Hasil revisi dari validator ahli materi terdapat pada tabel 4.5 
dan gambar diagram 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Validasi Ahli Materi Setelah Perbaikan 
 
No. Aspek 
Penilaian 
∑X 
Per 
Aspek 
Skor 
Maks 
Persentase Kategori 
1. Kelayakan Isi 68 75 91% Sangat 
Layak 
2. Kelayakan 
Penyajian 
51 60 85% Sangat 
Layak 
3. Kelayakan 
Bahasa 
40 45 89% Sangat 
Layak 
Jumlah 159 180   
Rata-rata 
Persentase 
  88,33% Sangat 
Layak 
 
Gambar diagram dari tabel 4.5 hasil validasi materi oleh 
validator ahli materi disajikan pada gambar 4.4 di bawah ini: 
 
Gambar 4.4. Diagram Hasil Revisi Validasi Ahli Materi 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa aspek 
kelayakan isi yang terdiri dari 5 soal memperoleh jumlah 68 dengan 
skor maksimal 75 memperoleh nilai persentase 91%, aspek 
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penyajian yang terdiri dari 4 soal memperoleh jumlah 51 dari skor 
maksimal 60 memperoleh nilai presentase 85%, dan aspek bahasa 
yang terdiri dari 3 soal memperoleh 40 dengan skor maksimal 45 
memperoleh nilai persentase 89%. Berdasarkan persentase dari skor 
ketiganya didapati rata-rata persentase sebesar 88,33% dengan 
katagori “Sangat Layak”. Skor penilaian dari aspek kelayakan isi, 
aspek penyajian, dan aspek bahasa yakni persentase aspek isi yang 
terbesar dengan persentase 91%. Data selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. 
b. Revisi Ahli Bahasa Setelah Perbaikan 
Revisi bahasa ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan 
serta kelemahan dari bahan ajar ensiklopedia pada materi bangun 
ruang kelas V Sd/Mi sebagai salah satu rujukan dalam proses 
pembelajaran. Hasil revisi oleh validator ahli bahasa terdapat pada 
tabel 4.6 dan gambar diagram 4.5 di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Validasi Ahli Bahasa Setelah Perbaikan 
No. Aspek 
Penilaian 
∑X 
Per 
Aspek 
Skor 
Maks 
Persentase Kategori 
1. Kelayakan 
Struktur Tata 
Bahasa 
123 135 91,10% Sangat 
Layak 
2. Kelayakan 
Kosakata dan 
Ejaan 
84 90 93,33% Sangat 
Layak 
Jumlah 207 225   
Rata-rata 
Persentase 
  92% Sangat 
Layak 
 
  
 
Gambar diagram dari tabel 4.6 hasil oleh validator validasi ahli 
bahasa disajikan pada gambar 4.5 di bawah ini: 
 
Gambar 4.5. Diagram Hasil Revisi Validasi Ahli Bahasa 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa aspek 
kelayakan struktur tata bahasa yang terdiri dari 9 soal memperoleh 
jumlah 123 dengan skor maksimal 135 memperoleh nilai persentase 
91,10%, dan aspek kosakata dan ejaan yang terdiri dari 6 soal yang 
memperoleh jumlah 84 dengan skor maksimal 90 memperoleh nilai 
presentase 93,33%. Berdasarkan persentase dari skor keduanya 
didapati rata-rata persentase sebesar 92% dengan katagori “Sangat 
Layak”. Skor penilaian dari aspek kelayakan struktur tata bahasa dan 
aspek kosakata dan ejaan yakni persentase kosakata dan ejaan yang 
terbesar dengan persentase 93,33%. Data selengkapnya dapat di lihat 
pada lampiran. 
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c. Revisi Ahli Desain Setelah Perbaikan 
Revisi desain ini bertujuan untuk memperbaiki kekurangan 
serta kelemahan dari bahan ajar ensiklopedia pada materi bangun 
ruang kelas V Sd/Mi sebagai salah satu rujukan dalam proses 
pembelajaran. 
Hasil revisi oleh validator ahli desain terdapat pada tabel 4.7 
dan gambar grafik 4.6 di bawah ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Validasi Ahli Desain Setelah Perbaikan 
 
No. Aspek 
Penilaian 
∑X 
Per 
Aspek 
Skor 
Maks 
Persentase Kategori 
1. Desain 157 180 87,22% Sangat Layak 
2. Bahasa 64 75 85,33% Sangat Layak 
Jumlah 221 255   
Rata-rata 
Persentase 
  86,67% Sangat Layak 
 
Gambar diagram dari tabel 4.7 hasil validasi oleh validator 
desain disajikan pada gambar 4.6 di bawah ini: 
 
Gambar 4.6. Diagram Hasil Revisi Validasi Ahli Desain 
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Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa aspek 
kelayakan desain yang terdiri dari 12 soal memperoleh jumlah 157 
dengan skor maksimal 180 memperoleh nilai persentase 87,22%, dan 
aspek bahasa yang terdiri dari 5 soal yang memperoleh jumlah 64 
dengan skor maksimal 75 memperoleh nilai presentase 85,33%. 
Berdasarkan persentase dari skor keduanya didapati rata-rata 
persentase sebesar 86,67% dengan katagori “Sangat Layak”. Skor 
penilaian dari aspek kelayakan desain dan aspek bahasa yakni 
persentase aspek desain yang terbesar dengan persentase 87,22%. 
Data selengkapnya lihat pada lampiran. 
d. Penilaian Pendidik 
Penilaian pendidik dilakukan di 2 sekolah yaitu: 1) MIN 6 
Bandar Lampung dengan lembar penilaian yang meliputi 7 aspek 
diantaranya yaitu aspek isi, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek 
desain, aspek bahasa, aspek struktur tata bahasa, dan aspek kosakata 
dan ejaan yang berjumlah 44 butir penilaian yang di nilai oleh 1 
pendidik di kelas V, dan yang ke- 2) MIMA 7 Labuhan Ratu dengan 
lembar penilaian yang meliputi 7 aspek diantaranya yaitu aspek isi, 
aspek penyajian, aspek bahasa, aspek desain, aspek bahasa, aspek 
struktur tata bahasa, dan aspek kosakata dan ejaan yang berjumlah 
44 butir penilaian yang di nilai oleh 2 pendidik di kelas V. 
Penilaian pendidik ini bertujuan untuk memperbaiki 
kekurangan serta kelemahan dari bahan ajar ensiklopedia pada 
  
 
materi bangun ruang kelas V Sd/Mi sebagai salah satu bahan ajar 
rujukan dalam proses pembelajaran mata pelajaran Matematika. 
Hasil penilaian pendidik dari 2 sekolah yang telah di jabarkan pada 
tabel 4.8 dan gambar diagram 4.7 sebagai berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Penilaian Pendidik dari dua Sekolah 
 
No Aspek Penilaian ∑X 
Per 
Aspek 
Skor 
Maks 
Persentase Kategori 
1. Kelayakan Isi 64 75 85% Sangat 
Layak 
2. Kelayakan 
Penyajian  
48 60 80% Sangat 
Layak 
3. Kelayakan Bahasa 42 45 93% Sangat 
Layak 
4. Kelayakan Desain 147 165 89,09% Sangat 
Layak 
5. Kelayakan Bahasa 65 75 86,67% Sangat 
Layak 
6. Kelayakan Struktur 
Tata Bahasa 
116 135 85,92% Sangat 
Layak 
7. Kelayakan Kosakata 
dan Ejaan 
80 90 88,89% Sangat 
Layak 
 
 
Jumlah 562 645   
Rata-rata 
Persentase 
  87,13% Sangat 
Layak 
 
Gambar diagram dari tabel 4.8 hasil penilaian pendidik 
disajikan pada gambar 4.7 di bawah ini: 
  
 
 
 Gambar 4.7. Diagram Hasil Penilaian Pendidik di dua Sekolah 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa aspek 
kelayakan isi yang terdiri dari 5 soal memperoleh jumlah 64 dengan 
skor maksimal 75 memperoleh nilai persentase 85%, aspek 
penyajian yang terdiri dari 4 soal memperoleh jumlah 48 dengan 
skor maksimal 60 memperoleh nilai presentase 80%, aspek bahasa 
yang terdiri dari 3 soal memperoleh jumlah 42 dengan skor 
maksimal 45 memperoleh nilai persentase 93%, aspek desain yang 
terdiri dari 11 soal memperoleh jumlah 147 dengan skor maksimal 
165 memperoleh nilai presentase 89,09%, aspek bahasa yang terdiri 
dari 5 soal memperoleh jumlah 65 dengan skor maksimal 75 
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memperoleh nilai persentase 86,67%, aspek stuktur tata bahasa yang 
terdiri dari 9 soal memperoleh jumlah 116 dengan skor maksimal 
135 memperoleh nilai persentase 85,92%, dan aspek kosakata dan 
ejaan yang terdiri dari 6 soal memperoleh jumlah 80 dengan skor 
maksimal 90 memperoleh nilai persentase 88,89%. 
Berdasarkan persentase dari skor ketujuhnya didapati rata-
rata persentase sebesar 87,13% dengan katagori “Sangat Layak”. 
Skor penilaian dari aspek isi, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek 
desain, aspek bahasa, aspek struktur tata bahasa, dan aspek kosakata 
dan ejaan yakni persentase aspek bahasa yang terbesar dengan 
persentase 93%. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
6. Uji Coba Produk 
Efektivitas dari  produk yang dikembangkan dilihat pada uji coba 
produk yang dilakukan peneliti pada peserta didik di dua sekolah yaitu di 
MIN 6 Bandar Lampung, dan MIMA 7 Labuhan Ratu. 
a. Data Hasil Uji Coba Skala Kecil 
Uji coba skala kecil terdiri atas 14 peserta didik dari 1 kelas 
yang ada di MIMA 7 Labuhan Ratu dengan lembar instrument 
pernyataan yang terdiri dari 2 aspek yakni aspek kelayakan 
penyajian materi dan aspek tampilan ensiklopedia. Uji coba skala 
kecil bertujuan untuk mengetahui respon penilaian peserta didik 
pada jumlah yang terbatas terhadap bahan ajar yang dikembangkan.  
  
 
Hasil respon peserta didik pada uji coba skala kecil disajikan 
pada tabel 4.9 dan gambar 4.8 berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Respon Peserta Didik Pada Uji Coba Skala Kecil 
 
No Aspek Penilaian ∑X 
Per 
Aspek 
Skor 
Maks 
Persentase Kategori 
1. Kelayakan  
Penyajian Materi 
304 350 87% Sangat 
Layak 
2. Kelayakan 
Tampilan 
Ensiklopedia 
296 350 84,57% Sangat 
Layak 
Jumlah 600 700   
Rata-rata Persentase   85,71% Sangat 
Layak 
 
Gambar diagram dari tabel 4.9 hasil respon peserta didik di 
uji coba skala kecil disajikan pada gambar 4.8 di bawah ini: 
 
 
Gambar 4.8. Diagram Hasil Respon Peserta Didik Uji Coba Skala Kecil 
 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa aspek 
kelayakan penyajian materi yang terdiri dari 5 soal memperoleh 
jumlah 304 dengan skor maksimal 350 memperoleh nilai persentase 
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87%, dan aspek tampilan ensiklopedia yang terdiri dari 5 soal 
memperoleh jumlah 296 dengan skor maksimal 350 memperoleh 
nilai presentase 84,57%. Berdasarkan persentase dari skor 
keduanyanya didapati rata-rata persentase sebesar 85,71% dengan 
katagori “Sangat Layak”. Skor penilaian dari aspek kelayakan 
penyajian materi, dan aspek tampilan ensiklopedia yakni persentase 
penyajian materi yang terbesar dengan persentase 87%. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
b. Uji Coba Skala Besar 
Uji coba skala besar terdiri atas 21 peserta didik dari 1 kelas 
yang ada di MIN 6 Bandar Lampung dengan lembar instrument 
pernyataan yang terdiri dari 2 aspek yakni aspek kelayakan 
penyajian materi dan aspek tampilan ensiklopedia. Uji coba skala 
besar bertujuan untuk mengetahui respon penilaian peserta didik 
pada jumlah yang terbatas terhadap bahan ajar yang dikembangkan.  
Hasil respon peserta didik pada uji coba skala besar disajikan 
pada tabel 4.10 dan gambar diagram 4.9 berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.10 
Hasil Respon Peserta Didik Pada Uji Coba Skala Besar 
No Aspek 
Penilaian 
∑X 
Per 
Aspek 
Skor 
Maks 
Persentase Kategori 
1. Kelayakan 
Penyajian 
Materi 
458 525 87,24% Sangat Layak 
2. Kelayakan 
Tampilan 
Ensiklopedia 
457 525 87,04% Sangat Layak 
Jumlah 915 1050   
Rata-rata Persentase   87,14% Sangat Layak 
 
Gambar diagram dari tabel 4.10 hasil respon peserta didik di 
uji coba skala besar disajikan pada gambar 4.9 di bawah ini: 
 
Gambar 4.9. Diagram Hasil Respon Peserta Didik Dalam Uji Coba Skala Besar 
 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa aspek 
kelayakan penyajian materi yang terdiri dari 5 soal memperoleh 
jumlah 458 dengan skor maksimal 525 memperoleh nilai persentase 
87,24%, dan aspek tampilan ensiklopedia yang terdiri dari 5 soal 
yang memperoleh jumlah 457 dengan skor maksimal 525 
memperoleh nilai presentase 87,04%. Berdasarkan persentase dari 
skor keduanyanya didapati rata-rata persentase sebesar 87,14% 
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dengan katagori “Sangat Layak”. Skor penilaian dari aspek 
penyajian materi, dan aspek tampilan ensiklopedia yakni persentase 
penyajian materi yang terbesar dengan persentase 87,24%. Data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
7. Revisi Produk 
Hasil perbaikan pada revisi adalah produk final dari bahan ajar 
ensiklopedia pada materi bangun ruang kelas V Sd/Mi. Ensiklopedia ini 
telah dikembangkan dan bahan ajar pun telah di uji kelayakannya dan 
pemakaiannya sehingga bahan ajar ini dapat digunakan sebagai salah satu 
referensi bahan ajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
mata pelajaran Matematika. 
B. Pembahasan 
Bahan ajar ensiklopedia pada materi bangun ruang kelas V Sd/Mi 
pada mata pelajaran Matematika telah selesai dikembangkan oleh peneliti. 
Penelitian pengembangan produk ini dilakukan dengan melakukan 
pengumpulan informasi, desain produk, uji validasi, dan uji lapangan. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam pengembangan produk ini yakni 
menghasilkan bahan ajar yang inovatif dan layak digunakan untuk 
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar ensiklopedia ini disajikan dengan 
tampilan yang menarik dan terkait dengan materi, sehingga dapat menarik 
perhatian peserta didik dalam belajar. Produk yang dikembangkan oleh 
peneliti diharapkan dapat membantu peserta didik agar lebih aktif belajar 
didalam kelas. 
  
 
1. Penilaian Ahli Materi 
Penilaian pengembangan bahan ajar ensiklopedia dilakukan 
oleh tiga ahli materi yang ahli dalam bidangnya. Berdasarkan pada 
tabel 4.5 diperoleh aspek isi 91%, aspek penyajian diperoleh 85% dan 
aspek bahasa 89%. Berdasarkan persentase skor penilaian diperoleh 
rata-rata 88,33%. Sesuai dengan tabel 4.5 produk ensiklopedia 
dinyakatakan dalam kreteria sangat layak, hal tersebut diperkuat 
dengan penilaian dari tiga ahli materi bahwa produk yang telah 
dikembangkan telah layak dalam penilaian dan layak diujicobakan di 
lapangan. 
2. Penilaian Ahli Bahasa 
Penilaian pengembangan bahan ajar ensiklopedia dilakukan 
oleh tiga ahli bahasa yang ahli bidangnya. Berdasarkan pada tabel 4.6 
diperoleh aspek struktur tata bahasa 91,10%,  aspek kosakata dan 
ejaan diperoleh 93,33%. Berdasarkan persentase skor penilaian 
diperoleh rata-rata 92%. Sesuai dengan tabel 4.6 produk ensiklopedia 
dinyatakan dalam kreteria sangat layak, hal tersebut diperkuat dengan 
penilaian dari tiga ahli bahasa bahwa produk yang telah 
dikembangkan telah layak dalam penilaian dan layak diujicobakan di 
lapangan. 
3. Penilaian Ahli Desain 
Penilaian pengembangan bahan ajar ensiklopedia dilakukan 
oleh tiga ahli desain yang ahli dalam bidang komputer dan seni. 
  
 
Berdasarkan pada tabel 4.7 diperoleh aspek desain 87,22%, dan  aspek 
bahasa diperoleh 85,33%. Berdasarkan persentase skor penilaian 
diperoleh rata-rata 86,67%. Sesuai dengan tabel 4.7 produk 
ensiklopedia dinyatakan dalam kreteria sangat layak, hal tersebut 
diperkuat dengan penilaian dari tiga ahli desain bahwa produk yang 
telah dikembangkan telah layak dalam penilaian dan layak 
diujicobakan di lapangan. 
4. Penilaian Pendidik 
Penilaian pengembangan bahan ajar ensiklopedia dilakukan 
oleh tiga ahli materi yakni  tiga pendidik dari dua sekolah yang 
berbeda yaitu satu pendidik MIN 6 Bandar Lampung, dan dua 
pendidik dari MIMA 7 Labuhan Ratu Bandar Lampung. Berdasarkan 
pada tabel 4.8 diperoleh aspek isi 85%, diperoleh aspek penyajian 
80%, diperoleh aspek bahasa 93%, aspek struktur tata bahasa 
diperoleh 85,92%, aspek tampilan diperoleh 89,09%, aspek bahasa 
diperoleh 86,67%, dan aspek kosakata dan ejaan diperoleh 88,89%. 
Berdasarkan persentase skor penilaian diperoleh rata-rata 87,13%. 
Sesuai dengan tabel 4.8 produk ensiklopedia dinyakatakan dalam 
kreteria sangat layak, hal tersebut diperkuat dengan penilaian dari tiga 
pendidik bahwa produk yang telah dikembangkan telah layak dalam 
penilaian dan layak diujicobakan di lapangan. 
 
 
  
 
5. Penilaian Uji Coba Skala Kecil 
Pelaksanaan uji coba skala kecil ini dilakukan untuk 
mendapatkan penilaian serta kritik dan saran. Reponden uji coba skala 
kecil diambil empat belas orang peserta didik dikelas V MIMA 7 
Labuhan Ratu Bandar Lampung. 
Berdasarkan pada tabel 4.9 diperoleh aspek penyajian materi 
diperoleh 87% dan aspek tampilan ensiklopedia diperoleh 84,57% 
Berdasarkan persentase skor penilaian diperoleh rata-rata 85,71%. 
Sesuai dengan tabel 4.9 produk ensiklopedia dinyatakan dalam 
kreteria sangat layak. 
Setelah pembelajaran selesai dengan menggunakan bahan ajar 
berupa ensiklopedia, peserta didik diminta memberikan komentar 
terhadap produk yang dikembangkan dan tanggapan yang ditunjukan 
positif. Tanggapan peserta didik terhadap produk yang dikembangkan 
dapat membuat pembelajaran yang menyenangkan. 
6. Penilaian Uji Coba Skala Besar 
Setelah pelaksanaan uji coba skala kecil selanjutnya tahapan 
penilaian dilakukan di uji coba skala besar  yang melibatkan 21 
peserta didik  dari MIN 6 Bandar Lampung. Berdasarkan pada tabel 
4.10 diperoleh aspek penyajian materi diperoleh 87,24% dan aspek 
tampilan ensiklopedia diperoleh 87,04% Berdasarkan persentase skor 
penilaian diperoleh rata-rata 87,14%. Sesuai dengan tabel 4.10 produk 
  
 
ensiklopedia dinyatakan dalam kreteria sangat layak digunakan dalam 
pembelajaran mata pelajaran Matematika. 
Tanggapan dari peserta didik dari dua sekolah yang berbeda 
memiliki respon yang baik tentang bahan ajar ensiklopedia pada 
materi bangun ruang kelas V Sd/Mi. 
7. Faktor Penghambat dan Pendukung 
Selama proses dari awal pengembangan bahan ajar 
ensiklopedia hingga didapatkan produk final terdapat faktor-faktor 
pendukung dan faktor-faktor penghambat yang di dapatkan oleh 
peneliti. Faktor pendukung tersebut antara lain: 
a. Terkait materi dan desain produk yang dikembangkan, masukan 
dari pembimbing akademik sangat membantu. 
b. Bahan ajar yang ensiklopedia ini dibuat, merupakan bahan ajar 
yang menarik untuk dikembangkan karena merupakan hal yang 
baru bagi peneliti. 
c. Adanya beberapa bahan ajar yang dapat dijadikan rujukan dalam 
pembuatan ensiklopedia materi bangun ruang untuk tingkat Sd/Mi 
kelas V. 
Selain faktor-faktor pendukung, peneliti juga mendapatkan 
faktor-faktor penghambat selama proses pengembangan bahan ajar ini. 
Faktor-faktor penghambat tersebut antara lain: 
a. Kerumitan dalam mendesain ensiklopedia membutuhkan waktu 
yang cukup lama. 
  
 
b. Inisiatif dalam mencari rujukan ide-ide desain ensiklopedia yang 
dibutuhkan tidak mudah karena sifatnya yang otodidak dalam 
pengerjaannya. 
c. Mencari perpaduan antar bahan ajar yang akan dimasukkan dalam 
bahan ajar yang dikembangkan. 
8. Kelebihan dan Kekurangan Produk Yang di Kembangkan 
Produk final yang di hasilkan dari penelitian dan 
pengembangan ini adalah sebuah bahan ajar berupa ensiklopedia pada 
materi bangun ruang yang memiliki kelebihan-kelebihan sebagai 
bahan ajar dalam pembelajaran. Kelebihan-kelebihan tersebut antara 
lain: 
a. Secara keseluruhan ensiklopedia materi bangun ruang yang 
dikembangkan memperoleh penilaian dengan kriteria “Sangat 
Layak” untuk semua aspek pembelajaran, sehingga dapat 
digunakan sebagai salah satu bahan pembelajaran disekolah. 
b. Ensiklopedia yang dikembangkan memberikan wawasan 
pengetahuan baru bagi peserta didik karena materi yang 
disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
c. Gambar dalam ensiklopedia ini menarik sehingga peserta didik 
tidak mudah jenuh pada saat pembelajaran berlangsung. 
d. Contoh-contoh yang ditampilkan dalam dalam ensiklopedia 
berhubungan langsung didalam kehidupan sehari-hari. 
  
 
Bahan ajar berupa ensiklopedia materi bangun ruang ini selain 
memiliki kelebihan-kelebihan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 
juga memliki kelemahan-kelemahan sebagai bahan ajar. Kelemahan 
tersebut antara lain: 
a. Gambar pada ensiklopedia masih kurang baik, sehingga terdapat 
gambar dan background putih yang mengganggu gambar asli. 
b. Tulisan yang masih terlalu kecil sehingga pembaca kurang jelas. 
c. Materi yang masih kurang lengkap dalam penyajiannya. 
  
  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Proses pada penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa 
ensiklopedia pada materi bangun ruang kelas V Sd/Mi telah selesai dilakukan 
dan dibahas sesuai pada hasil penelitian dan pengembangan. Hasil penelitian 
dan pengembangan bahan ajar berupa ensiklopedia pada materi bangun ruang 
kelas V Sd/Mi dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bahan ajar berupa ensiklopedia pada materi bangun ruang kelas V Sd/Mi 
yang telah dikembangkan telah diujikan melalui angket validasi materi 
dengan rata-rata penilaian sebesar 88,33% dikatagorikan sangat layak, 
angket validasi bahasa dengan rata-rata penilaian sebesar 92% 
dikatagorikan sangat layak, angket validasi desain dengan rata-rata 
penilaian sebesar 86,67%, uji respon pendidik dengan rata-rata penilaian 
sebesar 87,13% yang dikatagorikan sangat layak. 
2. Bahan ajar tersebut di uji coba kelompok kecil di MIMA 7 Labuhan Ratu 
dengan rata-rata penilaian sebesar 85,71% yang dinyatakan sangat layak, 
dan uji coba kelompok besar di MIN 6 Bandar Lampung yang diperoleh 
rata-rata penilaian sebesar 87,14% yang dikatagorikan sangat layak. 
 
 
 
 
 
  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa 
ensiklopedia pada materi bangun ruang kelas V Sd/Mi maka saran untuk 
pengembangan produk lebih lanjut sebagai berikut: 
1. Pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa ensiklopedia pada materi 
bangun ruang kelas V Sd/Mi dapat dikembangkan oleh pendidik secara 
berkelanjutan untuk materi yang berbeda. 
2. Menguji cobakan kegiatan pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa 
ensiklopedia pada materi bangun ruang kelas V Sd/Mi pada subjek 
penelitian yang berbeda. 
3. Dalam pembuatan bahan ajar berupa ensiklopedia pada materi bangun 
ruang kelas V Sd/Mi terdapat beberapa kendala atau kesulitan yang 
mungkin bisa menjadi perbaikan bagi peneliti yang lain untuk 
mengembangan bahan ajar berupa ensiklopedia pada materi bangun 
ruang kelas V Sd/Mi dengan materi lain, diantaranya: memperhatikan 
pemilihan kata dan konsep yang tepat, serta gambar yang terkait pada 
materi dengan menarik. 
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Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) pada Ensiklopedia Materi Bangun Ruang 
Kelas V SD/MI 
 
No. Kriteria Indikator No. 
Butir 
 
 
1. 
 
 
Aspek Kelayakan 
Isi 
A. Kejelasan dan ketepatan kompetensi 
dasar, indicator, dan tujuan 
pembelajaran 
1, 3, 4, 6 
B. Kesesuaian dengan perkembangan 
peserta didik 
 
9 
 
2. 
Aspek Kelayakan 
Penyajian 
A. Kelengkapan materi yang disajikan 2, 5 
B. Kecukupan latihan atau evaluasi 
 
10, 11 
 
3. 
 
Aspek Kelayakan 
Bahasa 
A. Kemudahan memahami bahasa yang 
digunakan 
7, 8 
B. Daya tarik bahan ajar ensiklopedia 
materi bangun ruang 
12 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Bahasa Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) pada Ensiklopedia Materi Bangun Ruang 
Kelas V SD/MI 
 
No. Kriteria Indikator No. 
Butir 
 
1. 
 
Aspek Kelayakan 
Struktur Tata 
Bahasa 
C. Bahasa yang digunakan 
komunikatif dan memenuhi syarat 
1, 2, 3, 4 
D. Bahasa yang digunakan teratur dan 
tertib 
 
5, 6, 7, 
8, 9 
 
2. 
 
Aspek Kelayakan 
Kosakata dan 
Ejaan 
A. Penggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sesuai dengan 
Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) 
10, 11, 
12 
B. Penggunaan tanda baca yang 
sesuai dalam penulisan dengan 
ejaan yang tepat 
13, 14, 
15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Desain Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) pada Ensiklopedia Materi Bangun Ruang 
Kelas V SD/MI 
 
No. Kriteria Indikator No. 
Butir 
 
 
 
 
1. 
 
 
 
 
Apek Kelayakan 
Desain 
E. Kejelasan petunjuk penggunaan 
bahan ajar ensiklopedia materi 
bangun ruang 
 
1, 5, 8 
F. Kemenarikan cover, sampul, dan 
gambar pada ensiklopedia 
 
2, 3, 4, 
10, 12 
G. Bentuk atau ukuran huruf pada 
ensiklopedia 
6, 7, 9, 
11 
 
2. 
Aspek Kelayakan 
Bahasa 
C. Kemudahan memahami konsep 13, 14, 
16 
D. Pemberian motivasi belajar 17 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Kisi-kisi Instrumen Respon Pendidik Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) pada Ensiklopedia Materi Bangun Ruang 
Kelas V SD/MI 
 
N
o. 
Kriteria Indikator No. 
Butir 
 
 
1. 
 
 
Aspek 
Kelayakan Isi 
H. Kejelasan dan ketepatan kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran 
1, 3, 4, 6 
I. Kesesuaian dengan perkembangan peserta 
didik 
 
9 
 
2. 
Aspek 
Kelayakan 
Penyajian 
C. Kelengkapan materi yang disajikan 2, 5 
D. Kecukupan latihan atau evaluasi 
 
10, 11 
 
3. 
 
Aspek 
Kelayakan 
Bahasa 
E. Kemudahan memahami bahasa yang 
digunakan 
7, 8 
F. Daya tarik bahan ajar ensiklopedia materi 
bangun ruang 
12 
4. Aspek 
Kelayakan 
Desain 
A. Kejelasan petunjuk penggunaan bahan ajar 
ensiklopedia materi bangun ruang 
13,17,20 
  B. Kemenarikan cover, sampul, dan gambar 
pada ensiklopedia 
14,15,16,
22,24 
  C. Bentuk atau ukuran huruf pada ensiklopedia 18,19,21 
5. Aspek 
Kelayakan 
Bahasa 
A. Kemudahan memahami konsep 25,26,28 
  B. Pemberian motivasi belajar 27,29 
6. Aspek 
Kelayakan 
Struktur Tata 
Bahasa 
A. Bahasa yang digunakan komunikatif dan 
memenuhi syarat 
30,31,32,
33 
  B. Bahasa yang digunakan teratur dan tertib 34,35,36,
37,38 
7. Aspek 
Kelayakan 
Kosa Kata 
dan Ejaan 
A. Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) 
39,40,41 
  B. Penggunaan tanda baca yang sesuai dalam 
penulisan dengan ejaan yang tepat 
42,43,44 
 
  
  
 
Kisi-kisi Instrument Respon Peserta Didik Menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) pada Ensiklopedia Materi Bangun Ruang 
Kelas V SD/MI 
 
No. Kriteria Indikator No. 
Butir 
 
1. 
 
Aspek Kelayakan 
Penyajian Materi 
J. Peningkatan motivasi belajar 1,2 
K. Keluasan dan penyampaian materi 3,4 
L. Bahasa mudah di pahami 
 
10 
2. Aspek Tampilan 
Ensiklopedia 
A. Tampilan fisik ensiklopedia 5,6,7 
B. Ketertarikan ensiklopedia 8,9 
 
 
 
          
 
 
 
 
 
  
  
 
Foto Bersama Kepala Sekolah dan Pendidik MIMA 7 Labuhan Ratu 
 
 
 
  
 
Foto Bersama Kepala Sekolah dan Pendidik MIN 6 Bandar Lampung 
 
 
 
  
 
Uji Kelompok Kecil di MIMA 7 Labuhan Ratu 
 
 
 
 
  
 
Uji Coba Kelompok Besar di MIN 6 Bandar Lampung 
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